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Winda Edelwis Zedilla, Peranan US Led - Coalition terhadap Stabilitas Irak dan 
Suriah, dibawah bimbingan Muh. Nasir Badu selaku pembimbing I, dan Muh. Ashry 
Sallatu selaku pembimbing II, Departemen Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan US Led - Coalition terhadap 
stabilitas Irak dan Suriah. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud di atas, maka 
metode penelitian yang penulis gunakan adalah tipe penelitian deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah studi pustaka. Adapun untuk 
menganalisis data, penulis memakai teknik analisis kualitatif, dan untuk pembahasan 
masalah penulis memakai teknik penulisan deduktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Islamic State (IS) di Irak dan 
Suriah telah menjadi ancaman global bagi dunia internasional. Motif IS dalam 
penyebaran terror telah memberikan kesulitan bagi koalisi internasional dalam upaya 
pemberantasannya serta dalam upaya menjaga stabilitas Irak dan Suriah melalui 
kontribusi US Led - Coalition. 
Pendekatan militer dan mekanisme pendukung lainnya yang telah dilakukan 
mengalami kendala dalam upaya menciptakan stabilitas Irak dan Suriah melalui 
pemberantasan IS sejak tahun 2014 hingga 2015. Pendekatan yang sudah dilakukan 
tidak terlepas dari kepentingan beberapa actor dominan US Led - Coalition dalam hal 
counter-terrorism. Sementara kendala yang dihadapi US Led - Coalition semakin 
berat ketika IS semakin kuat dan terpecahnya focus koalisi internasional ini terkait 
kepentingan nasional masing-masing terhadap Irak dan Suriah yang menyebabkan 
upaya stabilitas dilakukan berada di bawah payung kepentingan semata. Sehingga 
upaya yang telah dilakukan menunjukan hasil yang tidak signifikan dalam hal 
stabilitas Irak dan Suriah. 
Kata Kunci: Stabilitas Irak dan Suriah, US Led - Coalition, Islamic State, 







Winda Edelwis Zedilla, Role of US Led - Coalition in Keeping Iraq and Syria 
Stability, International Relations, Faculty of Social and Political Science. Hasanuddin 
University. First Advisor: Muh. Nasir Badu. Second Advisor: Muh. Ashry Sallatu. 
The objective of this research is finding the role of US Led - Coalition in keeping Iraq 
and Syria stability. The method of research used is qualitative descriptive research. 
Technique of data collecting is library research. Qualitative analysis is used in 
analyzing the data, and Deductive as the technique of writing.  
The research would like to proof that existence of Islamic State in Iraq and Syria 
became global threat of international scale. The motive of the Islamic State in 
spreading terror have led international coalition to engage on several engagements to 
demolish the terrorist group and keeping Iraq and Syria stability through US Led - 
Coalition contribution. 
Engagement in military and other supporting mechanisms have been conducted 
showed some obstacles in keeping Iraq and Syria stability by eliminating IS power 
throughout 2014 until 2015. The engagement also showed the interest of several 
important dominant actors in US Led - Coalition in counter-terrorism form while 
tough challenges are still faced, like the power of IS in getting foreign fighters around 
the world while the interest of various actors still exist towards Iraq and Syria which 
led into separated focus in combating IS. All efforts did by this coalition showed us 
insignificant result to create stability in Iraq and Syria.  












A. Latar Belakang Masalah 
Di era global sekarang ini, ancaman terhadap kehidupan manusia 
tampaknya semakin luas dan beragam. Ancaman tersebut bukan lagi 
berasal dari perang-perang besar seperti Perang dunia I dan Perang Dunia 
II atau ancaman Perang Nuklir yang menjadi bombardil di era Perang 
Dingin, sebaliknya ancaman tersebut bisa berasal dari kekuatan-kekuatan 
radikal yang berkembang dalam masyarakat yang membuat tatanan dunia 
internasional secara nyata dapat berubah ketika terjadi pergeseran isu 
secara signifikan. Sehingga usaha pemeliharaan keamanan bagi dunia 
internasional secara global yang lebih spesifik ke masing-masing negara 
masih berlaku dalam upaya menghadapi perubahan orientasi ancaman 
global yang semakin kompleks. 
Dalam isu keamanan, kita mengenal dua jenis isu yaitu keamanan 
tradisional dan keamanan non-tradisional. Perbedaan ini tentu saja sudah 
muncul sejak berakhirnya Perang Dingin pada awal tahun 1990-an. Yang 
mana pendekatan keamanan tradisional lebih kepada tradisi realisme dan 
neorealisme dalam hubungan internasional yang tentu saja mengarah 
kepada kondisi anarkis dunia internasional sehingga diperlukannya 
peningkatan kemampuan militer untuk mengamankan kedaulatannya. 
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Namun lain hal nya dengan isu keamanan non-tradisional yang mulai 
berkembang setelah berkembang pesatnya proses globalisasi sejak awal 
1990an, yang mana berusaha menggeser peranan negara yang tidak hanya 
memperhitungkan aspek-aspek militer tetapi juga memperhatikan aspek-
aspek non-militer seperti aspek ekonomi, kesehatan, lingkungan hidup, 
maupun hak asasi manusia1. 
Seiring berjalannya waktu yang senantiasa membuat orientasi isu 
internasional juga ikut berubah, negara masih dihadapkan dengan isu 
keamanan tradisional yang memaksa negara tetap fokus pada usaha 
mengamankan kedaulatan dari ancaman luar yang ditakutkan dapat 
mengancam stabilitas domestik negara. Walaupun pada kenyataannya, isu 
keamanan non tradisional juga mulai mendapatkan tempat yang sejajar 
dengan isu keamaan tradisional, tetapi validitas dari perhatian khusus 
terhadap isu keamanan tradisional tidak bisa dilupakan dan ditinggalkan 
begitu saja mengingat ancaman tradisional yang mempertaruhkan 
keamanan negara masih bisa kita saksikan pada era globalisasi ini.  
Salah satu masalah aktual yang masih menjadi ancaman terbesar pada 
abad ini adalah tindakan terorisme yang secara tidak langsung bukan 
hanya mengancam kedaulatan negara tetapi secara khusus mengancam 
keberlangsungan hidup manusia yang menjadi salah satu aktor penting 
dalam sebuah negara yang harus tetap dilindungi. Oleh sebab itu, negara 
1Aleksius Jemadu, 2014. Politik Global Edisi 2, Yogyakarta: Graha Ilmu, hal. 108-109 
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tetap harus siap bertahan pada konsep keamanan tradisional mengingat 
tindakan terorisme sebagai ancaman paling aktual telah menantang respon 
negara secara maksimal. 
Sejak berakhirnya Perang Dunia II diganti dengan kemunculan Perang 
Dingin hingga berakhirnya era Perang Dingin yang ditandai dengan 
runtuhnya Tembok Berlin dan bubarnya Uni Soviet di awal tahun 1990-
an, peristiwa-peristiwa penting yang mengiringinya mampu mengubah 
kondisi dunia internasional secara global. Ditambah lagi dengan peristiwa 
9/11 yang menandai runtuhnya World Trade Center (WTC) tanggal 11 
September 2001, sebagai alarm pengingat bagi publik terhadap Black 
Tuesday Moment (peristiwa selasa kelabu) yaitu peristiwa pengeboman 
yang telah menghancurkan simbol kapitalisme negara adikuasa Amerika 
Serikat dan simbol pertahanan Pentagon. 
Hal inilah yang kemudian menjadi awal bagi dunia internasional 
menghadapi era baru yang dikenal dengan war on terrorism atau perang 
melawan terorisme. Karena ancaman terbaru pada tatanan dunia global 
bukan lagi berasal dari aktor negara tetapi berasal dari aktor bukan negara 
seperti tindakan terorisme, pemberontakan serta jaringan kejahatan 
internasional yang semakin meningkat di era globalisasi ini. Dibantu 
dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, ancaman ini kemudian 
menjadi tantangan yang sangat berat bagi dunia internasiona di bidang 
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keamanan khususnya keamanan nasional oleh tiap negara di seluruh 
dunia. 
Peristiwa ini kemudian mampu mengubah orientasi politik 
internasional tiap negara dalam menghadapi terorisme karena kejahatan 
terorisme melakukan tindak kekerasan dalam menjalankan aksinya dan 
tergolong ke dalam kejahatan luar biasa atau lebih dikenal dengan sebutan 
extra-ordinary crime. Dalam menanggapi hal ini, dunia internasional telah 
bertekad bersama-sama untuk menanggulangi tindakan terorisme setelah 
peristiwa 9/11 dan semenjak saat itu dunia global berjuang melawan Al-
Qaeda yang disusul dengan perang di Afghanistan2. Hal ini lah yang 
kemudian menjadi isu penting pada abad ini mengingat jaringan terorisme 
semakin luas jangkauannya. 
Berbicara mengenai terorisme akan memunculkan beragam pengertian 
terkait kejahatan internasional ini baik dari segi dampak yang ditimbulkan 
maupun dari segi karakteristik yang sangat familiar untuk diketahui. 
Namun secara internasioanal, definisi yang sering dipakai yaitu mengacu 
kepada definisi yang dikeluarkan oleh Perserikatan Bangsa-bangsa secara 
umum yang mendefinisikan terorisme sebagai berikut3: 
 
2Daniel S. Markey, 2014. Reorienting U.S. Pakistan Strategy, New York: Council of Foreign 
Relations, hal. 3 
3Yanyan Mochammad Yani, 2010 Dalam Budi Winarno, 2014. Dinamika Isu - Isu Global 
Kontemporer, Yogyakarta: CAPS, hal. 172 
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"Terrorism is an anxiety-inspiring method of repeated violent 
action, employed, by (semi-) clandestine individual, group, or 
state actors, for idiosyncratic, criminal or political reason, 
whereby-in contrast to assassination-the direct targets of attacks 
are not the main targets. The immediate human victims of 
violence are generally chosen randomly (targets of opportunity) 
or selectively (representative or symbolic targets) from a target 
population, and serve as message generators. Threat-and 
violence-based communication processes between terrorist 
(organization), (imperiled) victims, and main targets are used to 
manipulate the main target of attention, depending on whether 
intimidation, coercion, or propaganda is primarily sough" 
 
Untuk membuat lebih spesifik, Dewan Keamanan Perserikatan 
Bangsa-bangsa juga mengeluarkan defenisi tersendiri mengenai tindakan 
terorisme pada tahun 2014 melalui resolusi 1566 yaitu4:  
"Criminal acts, including against civilians, committed with the 
intent to cause death or serious bodily injury, or taking hostages, 
with the propose to provoke a state of terror in the general 
public or in a group of persons or particular persons, intimidate 
a population or compel a government or an international 
organisation to do or to abstain from doing any act, which 
constitute offences within the scope of and as defined in the 






4The Difficulties in Defining Terrorism under International Law,  http://humanrights.ie/international-
lawinternational-human-rights/the-difficulties-in-defining-terrorism-under-international-law/. Diakses 




                                                             
Indonesia pun mempunyai defenisi mengenai terorisme sebagaimana 
UU pasal 6 nomor 15 tahun 2003 yang berbunyi5: 
"Setiap orang yang sengaja menggunakan kekerasan atau 
ancaman kekerasan menimbulkan suasana teror atau rasa takut 
terhadap orang secara meluas atau menimbulkan korban yang 
bersifat massal, dengan cara merampas kemerdekaan atau 
menghilangkan nyawa dan harta benda orang lain atau 
mengakibatkan kerusakan atau kehancuran terhadap obyek-
obyek vital yang strategis atau lingkungan hidup atau fasilitas 
publik atau fasilitas internasional"  
 
Berdasarkan beberapa definisi yang sudah dijelaskan diatas, kita bisa 
melihat kesamaan definisi tindakan terorisme tersebut dalam hal ancaman 
yang ditimbulkannya baik dalam bentuk kekerasan, intimidasi maupun 
menyebarkan rasa takut terhadap masyarakat umum dengan tujuan 
beragam.  
Sehingga pada era globalisasi saat ini perkembangan pesat tindakan 
terorisme mampu mengalihkan isu internasional secara signifikan dalam 
bentuk monopoli yang dilakukannya terhadap keamanan global. Tindakan 
yang terorganisir menjadi alasan mengapa jaringan terorisme bisa 
bertahan hingga saat ini melalui motif beragam yang melatarbelakanginya. 
Namun motif yang paling terlihat sangat jelas saat ini bagi dunia 
5Inilah Definisi Terorisme Menurut Undang-Undang, http://satunusanews.com/2015/05/inilah-




                                                             
internasional yaitu usaha penyebaran ideologi dari kelompok-kelompok 
tertentu yang disatukan untuk mencapai suatu kepentingan.  
Meluasnya aksi terorisme di seluruh dunia membuat masyarakat 
internasional berusaha mengaitkannya dengan keamanan global (global 
security) terkhusus keamanan manusia (human security) yang menjadi 
target utama bagi terorisme untuk mencapai kepentingan mereka. Hal ini 
secara langsung mengancam stabilitas internasional dalam tatanan 
keamanan. Bukan saja Amerika Serikat yang merasa terancam akan hal ini 
setelah peristiwa 9/11, tetapi dunia internasional juga mulai fokus 
terhadap kasus terorisme yang jaringannya sudah mendunia ini 
dikarenakan tindakan terorisme bukan hanya menjadi isu yang patut untuk 
diperbincangkan oleh satu negara saja mengingat terorisme bunuh diri dari 
1980 hingga  2003 mencapai 315 yang menargetkan seluruh negara di 
dunia6. 
Kemunculan Al-Qaeda sebagai organisasi teroris terbesar kelas dunia 
kemudian menjadi fokus dunia internasional beberapa tahun terakhir ini. 
Dimulai dengan pengiriman pasukan bersenjata Amerika Serikat ke 
Afganistan hingga invasi ke Irak semasa pemerintahan Presiden Bush 
menjadi bukti yang sangat jelas mengenai keseriusan Amerika Serikat 
menyatakan perang terhadap terorisme yang dikenal dengan kebijakan 
6Paul Kelly, Rod Dacombe, John Farndon, A.S. Hodson, Jesper Johnson, Niall Kishtainy, James 
Meadway, Anca Pusca dan Marcus Weeks, 2013. The Politics Book, London: Penguin Group, hal. 329 
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luar negerinya “war on terrorism” sebagai bentuk respon tegasnya 
terhadap peristiwa WTC. Kedua tindakan agresif Amerika Serikat ini 
dikenal dengan Perang di Irak dan Afganistan dalam upaya memerangi 
Al-Qaeda sebagai teroris dan jaringan kriminal antar negara7. 
Hampir 7 dekade Amerika Serikat sudah menyediakan keamanan 
untuk global baik di darat, laut, udara maupun luar angkasa atas dasar 
kekuatan yang dimilikinya secara global8. Namun kekuatan yang dimiliki 
Amerika Serikat justru dihadapkan pada tantangan yang semakin besar 
terkait kasus terorisme. Usaha yang dilakukan  untuk menangani 
tantangan ini cukup beragam mulai dari pengadaan pasukan khusus, 
menambah anggaran militer, sistematika operasi militer yang diperkuat 
hingga pelayanan militer yang tidak ada habisnya9. Hal ini dilakukan 
untuk mereduksi ancaman yang berasal dari serangan kelompok terorisme 
serta memerangi kekuatan Al-Qaeda yang terus berkembang pesat pada 
negara-negara Arab Peninsula yang diikuti oleh perang sipil yang menjadi 
bombardil antara kaum Sunni dan Syiah di Irak10. 
Begitu pula dengan negara-negara lain salah satunya Indonesia yang 
juga dihadapkan pada isu terorisme ikut bekerjasama dengan Amerika 
7Linda Robinson, 2013. The Future of U.S. Special Operations Forces, Amerika Serikat: Council on 
Foreign Relations, hal. 3  
8Foreign Affairs Volume 93 Nomor 1, 2014, hal. 67 
9Ibid, hal. 101 
10Paul B. Stares, 2013. Preventive Priorities Survey 2014, Amerika Serikat: Council on Foreign 
Relations, hal. 5 
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Serikat melalui peran Densus 88 dalam upaya memerangi operasi Al-
Qaeda melalui Jama'ah Islamiyah. Bahkan Pentagon sudah berinvestasi 
untuk merespon berbagai ancaman terorisme yang berada di Timur 
Tengah dan Asia melalui "Joint Emergent Operational" dengan 
menggunakan teknologi canggih11. Hal ini dilakukan tak lain hanya untuk 
memerangi terorime dalam upaya menciptakan stabilitas di negara yang 
berpotensi menjadi sarang terorisme ataupun berpotensi menjadi sasaran 
tindakan terorisme. 
Namun sekarang dunia internasional dihadapkan pada isu terorisme 
baru yang sangat berbahaya yaitu kemunculan Islamic State (IS) sebagai 
pecahan dari Al-Qaeda. Siapa sangka tindakan invasi Amerika Serikat ke 
Irak akhirnya menimbulkan revolusi baru dalam hal perluasan jaringan 
terorisme secara global yang menjadikan Irak sebagai basis untuk latihan 
para terorisme. Sehingga pada akhirnya memunculkan organisasi 
terorisme yang lebih berbahaya dari Al-Qaeda itu sendiri yaitu IS di Irak 
dan Suriah.  
IS menjadi ancaman nyata bagi dunia internasional seperti hal nya Al-
Qaeda yang lebih dahulu menjadi organisasi terorisme terbesar di dunia. 
Sehingga ancaman serius bagi keamanan global ini menjadi agenda 
penting bagi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk menghimbau dunia 
internasional turut andil memerangi kelompok ini. Salah satu pernyataan 
11Foreign Affairs Volume 93 Nomor 1, 2014, hal. 110 
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yang sangat kuat mengenai posisi IS sebagai organisasi terorisme 
berbahaya bagi keamanan dunia internasional sehingga harus diperangi 
dalam hal memberi bantuan dalam bentuk finansial maupun tenaga 
pemberontak dari tiap negara. Hal tersebut telah tertulis pada resolusi 
2199 Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa tahun 2015 yang 
berbunyi12:  
"Noting with concern, the continued threat posed to 
international peace and security by ISIL, ANF, and all other 
individuals, groups, undertakings and entities associated with 
Al-Qaida, and reaffirming its resolve to address all aspects of 
that threat" 
 
Serta pada resolusi 2178 Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-
Bangsa tahun 2014 yang berbunyi13:  
"Expressing concern over the establishment of international 
terrorist network, the Council underscored the particular and 
urgent need to prevent the travel and support for foreign 
terrorist fighters associated with the Islamic State in Iraq and 
Levant (ISIL), Al-Nusra Front (ANL), and other affiliates or 
splinter groups of Al-Qaida"   
 
Resolusi ini tentu saja diadopsi oleh seluruh negara-negara di dunia 
yang menjadi anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai "standing 
committee" yang setiap resolusi harus diterima oleh semua anggota. 
12Unanimously Adopting Resolution 2199 (2015) Security Council Condemn Trade with Al-Qaida 
Associated Group, Threatens Further Targeted Sanctions, 
http://www.un.org/press/en/2015/sc11775.doc.htm.  Diakses tanggal 20 Januari 2016 
13Security Council Unanimously Adopts Resolution Condemning Violent Extremist, Underscoring 
Need to Prevent Travel, Support for Foreign Terrorist Fighters, 
http://www.un.org/press/en/2014/sc11580.doc.htm. Diakses tanggal 20 Januari 2016 
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Dengan kata lain, semua resolusi yang dikeluarkan oleh Dewan Keamanan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa berarti "legally binding". Dikarenakan 
berdasarkan teorinya, Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
menjadi tempat untuk koordinasi respon internasional terhadap ancaman 
global14. 
Kemunculan IS mengindikasikan keinginan kelompok ini untuk 
membangun negara para khalifah yang ingin menjunjung tinggi hukum 
syariah demi mengembalikan masa-masa emas Islam. Dengan kata lain, IS 
menginginkan Negara Islam dan sangat menentang sistem negara yang 
berlaku saat ini. Keinginan ini lah yang akhirnya mendorong IS untuk 
memperluas jaringannya melalui tindakan kekerasan serta menyebarkan 
ketakutan mengglobal yang mengancam kedamaian serta keamanan dunia 
internasional.  
Sebagai negara yang sangat peka terhadap isu keamanan, Amerika 
Serikat yang secara tegas menyatakan perang terhadap terorisme 
mengambil peranan penting dalam mengahadapi IS dengan membentuk 
sebuah koalisi bersama dengan 60 negara lainnya dan keikutsertaan Uni 
Eropa, Liga Arab serta NATO dalam “US Led – Coalition” untuk 
menghadapi ancaman IS bagi dunia internasional. Koalisi ini dibentuk atas 
14Foreign Affairs Volume 93 Nomor 1, 2014, hal. 60 
16 
 
                                                             
dasar kepentingan bersama dalam upaya memerangi terorisme secara 
global khususnya di Irak dan Suriah.  
Kepentingan yang dimaksud adalah kepentingan mempertahankan 
keamanan dikarenakan adanya ancaman besar atas kemunculan IS. 
Ancaman yang ditimbulkan bukan hanya terfokus pada Irak dan Suriah. 
Melainkan keamanan nasional semua negara-negara yang menjadi target 
dalam hal keterlibatan warga negara mereka untuk ikut serta menjadi 
jihadis di Irak dan Suriah, langsung dibawah komando IS. Hal ini lah yang 
kemudian menjadi ancaman besar bagi dunia internasional sehingga 
diperlukannya koalisi internasional untuk bersama-sama memerangi IS 
secara global khususnya di Irak dan Suriah. 
Isu terorisme di Timur Tengah dalam studi kasus IS di Irak dan Suriah 
kemudian layak untuk dikaji oleh penstudi disiplin Ilmu Hubungan 
Internasional mengingat urgensitas dari kejahatan transnasional ini yang 
melibatkan aturan hukum dalam mengikat negara-negara di dunia serta 
memberikan efek yang sifatnya lebih global dan massive. Perserikatan 
bangsa-bangsa sebagai organisasi internasional melihat ancaman IS ini 
sangat memerlukan  bantuan setiap negara. Hal ini disebabkan oleh sifat 
dari kejahatan transnasional yang pada umumnya melibatkan beberapa 
negara dalam satu waktu dan menimbulkan efek yang sifatnya substansial 
di lebih dari satu negara dalam satu waktu pula. Begitu pula dengan IS ini, 
17 
 
bukan hanya tentang usaha kelompok ini untuk menguasai Irak dan 
Suriah, tetapi mereka juga berusaha meyebarkan paham-paham radikal 
dalam bentuk islam fundamental kepada seluruh dunia dengan cara 
penyebaran ideologi serta merekrut foreign fighters yang berasal dari 
seluruh belahan dunia. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Konsep isu keamanan global menjadi konsep yang sangat valid jika 
kita berbicara mengenai tindakan terorisme pada skala transnational 
crime. Dalam menghadapi IS, Amerika Serikat bersama dengan 60 negara 
termasuk di dalamnya 3 tambahan aktor non negara yaitu Uni Eropa dan 
Liga Arab serta NATO yang tergabung dalam US Led - Coalition 
berusaha untuk mengatasi masalah keamanan global ini dengan berbagai 
cara, dimana salah satunya dengan membentuk koalisi bersama dalam 
rangka merespon dampak yang sudah ditimbulkan IS pada tatanan dunia 
global khususnya di Irak dan Suriah serta aksi bersama yang dilakukan 
guna menyelesaikan permasalahan global atas dasar kepentingan bersama 
dalam bidang keamanan internasional.  
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis membatasi penelitian ini 
pada ruang lingkup pembentukan koalisi Amerika Serikat yaitu US Led - 
Coalition sebelum peristiwa Paris Attacks pada November 2015 serta 
membatasi aktor-aktor utama yang dominan terlibat di dalam koalisi ini 
seperti Amerika Serikat, Inggris, Perancis, Arab Saudi dan Turki. Penulis 
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merumuskan dua pertanyaan penelitian sebagai rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Apa kepentingan aktor utama US Led - Coalition terhadap 
stabilitas keamanan Irak dan Suriah? 
2. Bagaimana peranan US Led - Coalition dalam menciptakan 
stabilitas Irak dan Suriah? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kepentingan aktor utama US Led - Coalition 
terhadap stabilitas Irak dan Suriah. 
b. Untuk mengetahui peranan US Led - Coalition dalam menciptakan 
stabilitas Irak dan Suriah. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan informasi 
mengenai peranan US Led - Coalition terhadap stabilitas Irak dan 
Suriah.  
b. Untuk memberikan informasi bagi pengkaji hubungan 
internasional terutama yang berminat pada kajian terorisme dan 





D. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah tipe  kualitatif deskriptif. Metode penelitian ini nantinya kan 
menjelaskan bagaimana peranan US Led - Coalition terhadap stabilitas 
Irak dan Suriah yang bekerjasama dengan 60 negara lainnya serta 
termasuk 3 organisasi   di dalamnya yaitu Uni Eropa dan Liga Arab 
serta NATO. Metode ini akan membantu penulis untuk menjelaskan 
peranan yang sudah dilakukan US Led - Coalition dalam menghadapi 
IS di Irak dan Suriah. Penulis juga akan menganalisa kepentingan dari 
beberapa aktor dalam hal counter-terrorism dalam upaya memerangi 
IS di Irak dan Suriah serta kendala peranan US Led - Coalition ini 
terhadap stabilitas Irak dan Suriah. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Library 
Research untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Library 
Research sendiri merupakan metode dengan cara mengumpulkan data 
dari beberapa literatur yang akan digunakan seperti buku, jurnal, 
dokumen, surat kabar, situs-situs internet resmi atau laporan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Bahan-bahan tersebut 




a. Konsulat Amerika Serikat di Surabaya 
b. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin 
c. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin 
3. Jenis Data 
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian adalah data 
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari beberapa 
literatur yang berhubungan dengan objek penelitian ini. data tersebut 
nantinya akan diperoleh dari sumber seperti buku, jurnal, surat kabar, 
portal berita, serta situs-situs resmi yang berkaitan dengan objek yang 
akan diteliti. 
4. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 
dan sistem analisa deskriptif yakni menjelaskan bagaimana “Peranan 
US Led - Coalition terhadap Stabilitas Irak dan Suriah"  
E. Kerangka Konseptual 
Hans J. Morgenthau, teori kepentingan (interest theory or self interest) 
merupakan pilar utama bagi politik internasional yang realis. Pendekatan 
yang digunakan Morgenthau ini sangat terkenal dan menjadi suatu 
paradigma dominan dalam studi politik internasional sesudah Perang 
Dunia II. Lebih lanjut, pemikiran Morgenthau didasarkan pada premis 
bahwa strategi diplomasi harus didasarkan pada kepentingan nasional, 
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bukan pada alasan-alasan moral, legal dan ideologi yang dianggapnya 
utopis dan  bahkan berbahaya. Hal ini sangat erat kaitannya dalam hal 
usaha mengejar kekuasaan, yaitu apa saja yang bisa membentuk dan 
mempertahankan pengendalian suatu negara atas negara lain. Hubungan 
kekuasaan atau pengendalian ini bisa diciptakan melalui teknik-teknik 
paksaan maupun kerjasama. Karna pada dasarnya negara harus 
mengutamakan keamanan negara dan kepentingan dirinya atau lebih 
dikenal dengan kepentingan nasional15. 
Sehingga pemikiran ini memunculkan 6 prinsip yang dikenal dengan 
Six Principles of Political Realism yaitu: (a) politik sebagai bagian dari 
fenomena sosial yang dipengaruhi oleh human nature; (b) kepentingan 
ditentukan oleh power atau kekuatan; (c) kepentingan negara bervariasi 
sesuai dengan konteks politik dan budaya; (d) moral memiliki peran yang 
penting sebagai rujukan namun sifatnya tidak universal; (e) negara tidak 
berhak menjadikan prinsip moral yang diyakininya benar sebagai nilai 
yang universal; dan (f) pendekatan politik pada dasarnya berbeda dengan 
pendekatan hukum dan moral16. 
Demikianlan Morgenthau membangun konsep abstrak yang artinya 
tidak mudah di definisikan, yaitu kekuasaan (power) dan kepentingan 
(interest), yang dianggapnya sebagai sarana dan sekaligus tujuan dari 
15Sri Hayati & Ahmad Yani, 2011. Geografi Politik, Bantung: PT. Refika Aditama, hal. 126 
16Khasan Ashari, 2015. Kamus Hubungan Internasional, Bandung: Nuansa Cendekia, hal. 302 
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tindakan politik internasional. Menurut Morgenthau, ”Kepentingan 
nasional adalah kemampuan minimum negara untuk melindungi, dan 
mempertahankan identitas fisik, politik, dan kultur dari gangguan negara 
lain. Dari tinjauan ini para pemimpin negara menurunkan kebijakan 
spesifik terhadap negara lain yang sifatnya kerjasama atau konflik. 
Dengan kata lain kita bisa mendefinisikan kepentingan nasional 
sebagai hal yang sangat vital dan penting bagi setiap negara sebagai dasar 
untuk bertindak dan mengambil keputusan. Hal ini lah yang kemudian 
menjadi dasar ketika negara memutuskan untuk bertindak dalam 
menanggulangi masalah yang dihadapi secara individual maupun yang 
dihadapi secara bersama. Salah satunya adalah dalam bentuk kerjasama 
untuk mencapai suatu tujuan17. 
Kejahatan transnasional atau yang biasa kita kenal kejahatan lintas 
negara dianggap sebagai pandangan yang serius terhadap keamanan 
global, Kejahatan lintas negara memiliki karakteristik yang sangat 
kompleks sehingga sangat penting bagi negara-negara untuk 
meningkatkan kerjasama internasional untuk secara kolektif 
menanggulangi meningkatnya ancaman kejahatan lintas negara tersebut. 
kegiatan transnational crime telah menjadi gejala global. Kejahatan bisa 
bersifat transnasional karena: (1) dilakukan di lebih dari satu negara; (2) 
17Jack C. Plano & Roy Olton, 1999. Kamus Hubungan Internasional Edisi Ketiga, Jakarta: Putra A 
Bardin, hal. 7 
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persiapan, perencanaan, pengarahan, dan pengawasan dilakukan di negara 
lain; (3) melibatkan organized criminal group dimana kejahatan dilakukan 
di lebih satu negara; dan (4) berdampak serius pada negara lain.  
Perang melawan terorisme tidak bisa dilepaskan dari Amerika Serikat. 
Hal ini dikarenakan negara tersebut acapkali menjadi sasaran selama 
kurang lebih 7 dekade sejak Perang Dunia Kedua telah merepresentasikan 
dirinya sebagai kekuatan global. Bahkan sejak keruntuhan Uni Soviet di 
penghujung tahun 1980 an, posisi Amerika Serikat menjadi satu-satunya 
negara adikuasa yang seringkali bertindak unilateral dalam menangani isu-
isu global18. Oleh karenanya, menjadi tidak mengherankan jika Amerika 
Serikat menjadi salah satu target penting aksi terorisme, terutama yang 
berasal dari kaum fundamentalisme Islam.  
Di sisi lain, isu mengenai terrorisme telah menjadi agenda global 
karena peran signifikan Amerika Serikat di dalamnya. Dalam hal ini, 
bagaimana terorisme memengaruhi tatanan global tampaknya berada 
dalam dua sudut pandang yang berbeda. Terorisme merepresentasikan 
tatatan global yang bersifat multipolar. Dalam hal ini, kekuatan-kekuatan 
menyebar ke dalam banyak tempat, dan bisa memengaruhi keseimbangan 
tatanan dan kekuatan dalam banyak dimensi19.  




                                                             
Pemboman klub malam di Bali (Agustus 2003), penghancuran New 
York World Trade Towers (September 2001), pemboman kereta api 
komuter di Madrid, Spanyol (Maret 2004), dan pemboman di kereta 
bawah tanah dan bus di London (Juli 2005)20 menjadi satu contoh kasus 
dimana meningkatnya bahaya terorisme terhadap keamanan warga sipil 
dan pemerintah serta merupakan kekuatan-kekuatan kecil mampu 
memengaruhi secara signifikan tatanan atau setidaknya orientasi kebijakan 
di tingkat global. Di sisi lain, terorisme justru mendorong struktur global 
yang lebih bersifat bipolar atau mungkin justru unipolar. Interpretasi 
Amerika Serikat atas ancaman keamanan nasional, misalnya dalam kasus 
invasi Amerika Serikat ke Irak justru menunjukan tatanan global yang 
lebih bersifat unipolar21. 
Respons negara-negara di dunia juga penting dalam mengatasi 
terorisme karena keberadaannya telah menjadi ancaman global yang tidak 
hanya mangancam satu negara atau kawasan sehingga usaha mengatasinya 
baik karena motivasi agama ataupun ideologi politik harus diletakkan 
dalam kerangka yang lebih luas melintasi batas-batas regional. Negara-
negara di dunia dapat menyandarkan pada resolusi Dewan Keamanan 
20Richard W. Mansbach & Kirsten L. Rafferty, 2012. Pengantar Politik Global, hal. 395 
21Budi Winarno, Op.cit, hal. 179 
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Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai terorisme. Resolusi 1368 tahun 
2001, yaitu22:  
“calls on all state to work together urgently to bring to justice 
the perpetrators, organizers and sponsors of these terrorist 
attacks and stresses that those responsible for aiding, supporting 
or harbouring the perpetrators, organizers and sponsors of these 
acts will be held accountable”. 
 
Tatanan dunia yang timpang tidak bisa diselesaikan oleh satu negara, 
tetapi banyak negara. Demikian juga, mobilitas para terorisme lintas batas 
negara hanya mungkin dicegah dan diselesaikan melalui kerjasama antara 
satu atau lebih negara. Oleh karena itu, usaha untuk mendorong kerjasama 
di tingkat regional dan global harus terus dilakukan. 
Berangkat dari kepentingan nasional setiap negara membawa respon 
dari kepentingan bersama dalam hal collective security atas dasar 
keamanan global dan upaya memerangi terorisme. Hal ini membawa 
negara-negara yang merasa terancam dari segi keamanan dunia 
internasional mencari cara untuk mempertahankan keamanan nasional dari 
ancaman eksternal dan hal itu bisa dicapai dan dipelihara dengan 
membentuk koalisi-koalisi antar negara atau bergabung dalam sebuah 
koalisi yang menjadi landasan pemenuhan kepentingan nasional suatu 
negara.  
22Security Council Condemns, 'In Strongest Terms', Terrorist Attacks on United States, 
http://www.un.org/press/en/2001/SC7143.doc.htm. Diakses tanggal 20 Januari 2016 
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Collective security merupakan pemahaman dimana setiap negara 
menyetujui bahwa sebuah masalah keamanan merupakan masalah 
bersama. Serta menyetejui sebuah respon secara kolektif dalam 
menghadapi agresi23. Bentuk dari collective security sangat beragam, 
salah satunya berbentuk sistem koalisi keamanan, dimana negara-negara 
bergabung dalam suatu koalisi sebagai respon terhadap sebuah masalah 
eksternal yang spesifik. Dalam hal ini, kita bisa melihat di era modern 
istilah collective security dapat menjelaskan kerjasama penggabungan 
kekuatan militer oleh beberapa negara untuk menghadapi sebuah ancaman 
keamanan yang dihadapi oleh negara-negara secara global. 
Collective security merupakan pandangan bahwa ancaman atau 
serangan militer yang dilakukan oleh suatu negara atau kelompok terhadap 
negara lainnya identik dengan ancaman atau serangan militer ke seluruh 
negara. Sehingga, negara-negara perlu melakukan upaya kolektif untuk 
mengatasi ancaman atau serangan tersebut. Salah satunya dilihat dari 
pembentukan US Led - Coalition yang merupakan koalisi internasional 
yang dibentuk untuk memerangi IS di Irak dan Suriah. Dan bentuk dari 
koalisi yang merupakan implementasi dari collective security ini bisa 
bersifat sementara hingga tercapainya tujuan dari pembentukan koalisi ini. 




                                                             
Konsep collective security akan digunakan dalam menganalisa 
perkembangan yang ditimbulkan dari kontribusi US Led - Coalition 
terhadap stabilitas Irak dan Suriah melalui counter-terrorism terhadap IS. 
Konsep ini juga akan menganalisa kepentingan dari beberapa aktor 
penting yang lebih dominan merespon isu ini. Sehingga analisis lebih 
dalam akan memberikan jalan terhadap evaluasi atas peranan koalisi 
internasional ini dalam pemenuhan kepentingan setiap negara yang terlibat 
di dalamnya serta usaha untuk menjaga stabilitas Irak dan Suriah. 
Sehingga hal ini lah yang menjadikan rezim internasional bisa 
dijadikan jalan untuk menghimpun kekuatan global dalam upaya 
memerangi IS di Irak dan Suriah dalam bentuk collective defense melalui 
US Led - Coalition. Konsep kedua yang dapat digunakan untuk 
menganalisis lebih jauh mengenai kontribusi koalisi internasional ini 
adalah menerapkan teori rezim internasional yang menjadi starting point 
bagi negara-negara yang merasa terancam keamanannya dari segi 
collective security memutuskan untuk membentuk koalisi atas dasar 
kepentingan bersama. Dan tujuan utama konsep ini adalah melihat 
seberapa besar kepentingan yang ingin dicapai suatu negara sehingga 
negara tersebut memutuskan untuk bergabung pada US Led - Coalition 
dalam upaya memerangi IS di Irak dan Suriah yang terkait dengan 
stabilitas keamanan.  
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Konsep dari Rezim Internasional merupakan istilah yang digunakan 
untuk menyebut keberadaan prinsip dan prosedur pengambilan keputusan 
yang disepakati oleh komunitas internasional serta digunakan sebagai 
acuan dalam bekerja sama. Konsep ini menunjukkan bahwa meskipun 
secara umum keadaan politik internasional dalam keadaan anarki, namun 
negara-negara secara rasional menyepakati acuan yang disepakati bersama 
dalam hal pemenuhan kepentingan nasional. Sehingga rezim internasional 
dijadikan sebagai jalan untuk mengatur pola hubungan sejumlah aktor 
dalam hal pemenuhan kepentingan suatu negara yang dalam hal ini terkait 
dengan kepentingan keamanan suatu negara. 
Kita bisa melihat beberapa klasifikasi rezim itu sendiri. Yang pertama 
yaitu No Regime, tidak ada perjanjian dan tidak ada aturan yang ditaati. 
Kedua yaitu Tarcit Regime, keadaan dimana tidak ada peraturan yang 
bersifat formal, namun ada kemungkinan munculnya peraturan-peraturan 
bersifat informal yang harus ditaati. Ketiga yaitu Dead-Letter Regime, 
Keadaan dimana ada aturan formal yang dibuat, namun tidak diterapkan 
atau ditaati. Keempat yaitu Full-Blown Regime, keadaan dimana ada 
aturan formal yang diterapkan, ditaati, maupun dijalankan dengan 
komitmen penuh. Berdasarkan klasifikasi rezim ini kita bisa melihat dari 
misi inti yang didukung oleh aliansi baik regional maupun secara global. 
Sehingga nantinya kita bisa melihat US Led - Coalition masuk dikategori 
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mana dan bagaimana aplikasinya dalam upaya menjaga stabilitas Irak dan 
Suriah. 
Konsep ketiga yang penulis gunakan dalam menulis penelitian ini 
adalah konsep Failed State atau lebih dikenal dengan konsep negara gagal 
yang terkait dengan kondisi stabilitas Irak dan Suriah selama pendudukan 
IS. Konsep ini akan berbicara mengenai posisi negara sebagai aktor 
penting yang bertugas memberikan perlindungan terhadap warga 
negaranya dalam hal kelangsungan hidup. Konsep ini akan lebih spesifik 
berbicara ke arah keamanan yang tidak terpenuhi di Irak dan Suriah yang 
diakibatkan oleh ketidakmampuan pemerintah memberikan jaminan 
keamanan terhadap warga negaranya. Konsep Failed State atau lebih 
dikenal dengan konsep negara gagal penulis gunakan untuk mengkaji 
stabilitas keamanan yang mengacu kepada peran negara untuk 
mengendalikan situasi yang kondusif serta untuk menciptakan keamanan 
yang menjadi inti dari keberlangsungan komponen-komponen yang 
berada di dalam negara. Konsep ini juga akan menjadi acuan penting 
dalam setiap tindakan dari aktor eksternal untuk terlibat baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung ikut serta memberikan 
perlindungan terhadap negara yang dilanda kegagalan dalam memberikan 
perlindungan terhadap negara yang sudah tidak mampu menghadapi 
situasi krisis seperti yang dialami Irak dan Suriah. 
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Lanjutan dari konsep negara gagal yang dikategorikan berdasarkan 
ketidakmampuan suatu negara dalam hal pemberiaan perlindungan 
terhadap warga negaranya akan mengundang aktor eksternal untuk 
bertindak secara rasional dalam bentuk intervensi yang mengatasnamakan 
dunia internasional berlandaskan kepada konsep  Responsibility to 
Protect. Konsep ini lah kemudian menjadi acuan bagi US Led - Coalition 
dalam bertindak menghadapi ancaman IS di Irak dan Suriah. Konsep ini 
didasarkan pada peranan dunia internasioanal terhadap isu keamanan di 
suatu negara yang dampaknya dirasakan secara global. Konsep ini juga 
didasarkan kepada ketidakmampuan suatu negara untuk menjaga warga 
negaranya sehingga menjadikan tanggung jawab melindungi dilimpahkan 
kepada dunia internasional. Hal ini lah yang kemudian menjadikan 
intervensi kenegaraan bisa dilakukan atas dasar moral responsibility yang 
dimiliki oleh dunia internasional terhadap perlindungan warga sipil dalam 
masa kritis suatu negara.  
Sehingga atas dasar kesepakatan baik negara yang meminta untuk 
diintervensi ataupun adanya tanda dunia internasional mampu mengambil 
alih dalam upaya meredakan situsi krisis di suatu negara menjadi hal yang 
dilegalkan jika menyangkut isu keamanan dunia internasional terkhusus 
warga sipil yang rentan menjadi korban pada berbagai macam konflik dan 
kondisi krisis yang dihadapi oleh suatu negara. US Led - Coalition yang 
menjadi representasi masyarakat internasional mempunyai tanggung 
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jawab moral dalam hal intervensi ke Irak dan Suriah mengingat 
ketidakmampuan pemerintahan negara bersangkutan menghadapi IS.  
Konsep Responsibility to Protect yang sangat dikaitkan dengan 
emerging legal norm merupakan upaya pemberian perlindungan terhadap 
warga sipil berdasarkan acuan terhadap intervensi kemanusiaan yang 
tercakup di dalam salah satu usaha perlindungan yang dilakukan. Konsep 
ini berusaha mencari hubungan yang sah antara kedaulatan dan intervensi 
dalam bingkai dilema krisis kemanusiaan. Konsep ini juga muncul untuk 
menghubungkan antara keamanan manusia dengan kewajiban yang 
mengiringinya dalam hal tanggung jawb kolektif untuk bertindak melalui 
intervensi tertentu dalam hal kewajiban yang bersifat positif dalam hal 
solidaritas internsional24 
Namun, seiring berjalannya waktu, alasan perlindungan yang 
diberikan atas nama intervensi sangat bertentangan dengan konsep 
kedaulatan. Sehingga memunculkan political rethoric dalam hal 
pencapaian suatu kepentingan dibalik tindakan intervensi yang dilakukan. 
Dalam hal ini, bisa dipahami bahwa konsep Responsibility to Protect 
dijadikan kendaraan untuk mencapai suatu kepentingan tertentu melalui 
cara intervensi yang mengatasnamakan respon kolektif secara 
internasional.  
24 Carsten Stahn, 2007. Responsibility to Protect: Political Rethoric or Emerging Legal Norm, 
American Society of Interntional Law 
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Namun konsep responsibility sendiri berusaha mengaitkan tindakan 
intervensi yang dilakukan demi menciptakan good governance dan 
sustinable development walaupun secara tidak langsung dilakukan 
dilatarbelakangi oleh kepentingan yang bermain di dalamnya. Secara 
ideal, aktor yang paling valid dalam implementasi konsep ini mengacu 
kepada peran Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa Bangsa yang 
senantisa menjadi representasi respon duni internasional dalam hal 
intervensi kemanusiaan maupun intervensi militer dalam bingkai mandat 
Perserikatan Bangsa Bangsa. Namun dapat dilihat dalam koalisi 
internasional yang dibentuk oleh Amerika Serikat dalam upaya 
memerangi IS di Irak dan Suriah serta menjaga stabilitas melalui 
intervensi militer yang dilakukan berdasarkan permintaan salah satu 
kepala negara yang sudah tidak mampu menangani kekacauan yang 
terjadi, juga diiringi dengan kepentingan beberapa aktor dominan yang 
bermain di dalamnya dengan mengatasnamakan konsep Responsibility to 
Protect yang bertransformasi menjadi political rethoric sebagai salah satu 
alasan untuk memainkan peran dalam hal intervensi yang dilakukan 
koalisi ini.  
Kita bisa melihat bahwa konsep Responsibility to Protect yang 
dijadikan US Led – Coalition sebagai alasan melakukan intervensi 
kemanusiaan serta intervensi militer berkaca kepada situsi yang sangat 
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ideal dalam hal penciptaan stabilitas di Irak dan Suriah. Namun political 
rethoric yang mengiringi konsep ini menjadi tunggangan dalam 
pencapaian kepentingan tertentu untuk bisa mampu melakukan intervensi 
ke Irak dan Suriah dalam kepentingan yang bermain di dalamnya. 
Sehingga usaha perlindungan yang diberikan justru dipertanyakan 
keamanannya dalam hal pencapaian keamanan kolektif dikarenakan 
kepentingan yang bermain di dalamnya. Sehingga bisa kita lihat bahwa 
konsep  Responsibility to Protect memunculkan banyak segi dalam hal 
tujuan dari implementasinya. Hal ini dapat dilihat dari peran aktor lain 
selain Dewan Kemanan Perserikatan Bangsa Bangsa yaitu US Led – 
Coalition yang mengacu kepada konsep ini dengan latar belakang tujuan 












US LED - COALITION DALAM UPAYA MEMERANGI ISLAMIC STATE 
(IS) DI IRAK DAN SURIAH 
A. Sejarah dan Profil serta Islamic State (IS) di Irak dan Suriah 
Dimulai dengan konflik internasional yang terjadi di Afganistan dipicu 
oleh serangan jaringan teroris Al-Qaeda ke Amerika Serikat pada peristiwa 11 
September 2001 yang membuat Amerika Serikat mulai menggelar Operation 
Enduring Freedom pada tanggal 7 oktober 2001 sekaligus menandai 
dimulainya Perang Afganistan II. Perang berlangsung tiga tahap yaitu (a) 
penggulingan rezim Taliban pada dua bulan pertama perang; (b) pembersihan 
elemen Taliban dan pembentukan kembali institusi pemerintahan Afganistan 
pada tahun 2002 hingga tahun 2008; dan (c) pemeliharaan stabilitas setelah 
tahun 200825. 
Dibawah Taliban, Afganistan menjadi tempat yang aman dan daerah 
yang paling strategis sebagai tempat pelatihan bagi militan Islam yang datang 
dari daerah-daerah yang jauh seperti Chechnya di Kaukasus Rusia, Palestina, 
Eropa Barat, Arab Saudi, Indonesia, Kashmir, Kosovo, Xinjiang di Cina. 
Yang paling penting harus digarisbawahi adalah semua militan ini adalah 
bagian dari organisasi teroris di bawah Osama bin Laden yang pangkalan 
sengaja dipindahkan dari Sudan ke Afganistan pada tahun 1996. Osama 
25Khasan Ashari, 2015. Kamus Hubungan Internasional, Bandung: Nuansa Cendekia, hal. 37 
35 
 
                                                             
diduga terlibat dalam peristiwa 9/11 yang mendukung perjuangan militan 
Islam di seluruh dunia sehingga dia membuat camp pelatihan kelompok 
terorisme yang menarik semua militan Islam dari seluruh dunia26. 
Pada awalnya perang diperkirakan berlangsung sangat cepat namun 
kenyataannya baru dapat diakhiri pada tahun 2013. Perang ini menghasilkan 
pembentukan pemerintahan baru menggantikan rezim Taliban, namun 
pemerintah baru tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya secara optimal 
dikarenakan masih kuatnya pengaruh kepemimpinan lokal yang berbasis 
suku27. Paska serangan 9/11 di WTC hingga serangan Amerika Serikat ke 
Afganistan untuk menghancurkan Al-Qaeda dan pemerintahan Taliban, Al-
Qaeda mengubah strategi nya dari yang sentralisasi menjadi desentralisasi 
yang membuat tersebarnya para pejuang Al-Qaeda ke negara-negara yang 
rawan konflik seperti Irak dan Suriah28. Hingga berdirinya salah satu cabang 
Al-Qaeda (AQI) di Irak di bawah pimpinan Abu Mus’ab al-Zarqawi29.  
Kita mengenal Islamic State (IS) sebagai nama yang paling terbaru 
digunakan untuk saat sekarang ini yang sebelumnya berasal dari beberapa 
nama yang mengalami pergantian seperti Islamic State in Iraq and the Levant 
(ISIL) atau Islamic State of Iraq and al Sham (ISIS) atau lebih dikenal dengan 
26Richard W. Mansbach & Kirsten L. Rafferty, 2012. Pengantar Politik Global, Bandung: Nusa 
Media, hal. 276 
27Khasan Ashari, 2015. Kamus Hubungan Internasional, Bandung: Nuansa Cendekia, hal. 37 
28Ikhwanul Kiram Mashuri, 2014. ISIS Jihad atau Petualangan, Jakarta: Republika, hal. 19 
29As’ad Said Ali, 2014. Al-Qaeda: Tinjauan Sosial-Politik Ideologi dan Sepak Terjangnya, Jakarta: 
LP3ES, hal. 330 
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Daesh. Perbedaan nama ini bisa dilihat dari alasan geografi yang ingin 
dikuasai oleh IS. Dan pada tahun 2014 kelompok ini meresmikan nama 
terbaru mereka secara mendunia sekaligus mendeklarasikan negara khalifah 
yaitu the Islamic State (IS)30. 
Pada awalnya IS didirikan di Irak sebelum terjadinya konflik di Suriah 
dengan memakai nama Tanzhimu ad-Daulah al-Islamiyah fi al-Iraq. Di Irak 
mereka bergabung dengan kelompok Sunni di wilayah Mosul dan sekitarnya 
yang didominasi oleh Sunni. Namun ketika terjadi konflik antara rezim 
Bashar Assad dengan kelompok oposisi di Suriah yang mayoritas menganut 
Sunni yang secara tidak langsung bertentangan dengan Bashar Assad yang 
menganut Syiah Alawi31. IS memanfaatkan situasi ini untuk ikut berperang 
dan mengambil alih beberapa wilayah di Suriah yang akhirnya mampu 
mengontrol Irak dan Suriah secara bersamaan di bawah nama baru Tanzhimu 
ad-Daulah al-Islamiyah fi al-Iraq wa asy-Syam yang disingkat dengan Dai’sy 
atau Tanzhimu Da’isy. Namun Negara barat lebih familiar dengan nama ISIS 
(Islamic State of Iraq and Syria).  
Cikal bakal kelompok ini berasal dari kelompok Salafi Jihadi yang 
didirikan oleh seorang warga Yordania yang bernama Abu Musab az-Zarkawi 
yang beroperasi di Irak pada tahun 2004 setelah invasi Amerika Serikat ke 
Irak di tahun 2013 yang memberinya jalan untuk mendapatkan baiat dari 
30J. M. Berger 2014 dalam Jessica Stern & J. M. Berger, 2015. ISIS The State of Terror, London: 
William Collins, hal. 8 
31Ikhwanul Kiram Mashuri, 2014. ISIS Jihad atau Petualangan, Jakarta: Republika, hal. 25 
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pemimpin Al-Qaeda. Perang di Irak yang berlangsung pada tahun 2003 
hingga tahun 2011 dan terbagi kepada dua tahap yaitu (a) perang 
konvensional antara pasukan Irak dan pasukan multinasional yang dipimpin 
oleh Amerika Serikat dan Inggris pada bulan Maret 2003; dan (b) pendudukan 
pasukan multinasional atas Irak yang ditandai dengan pertempuran sporadis 
melawan kelompok perlawanan. Amerika Serikat juga melakukan tindakan 
unilateral dengan memberikan ultimatum kepada Presiden Saddam Hussein 
pada tanggal 17 Maret 2003 untuk meninggalkan Irak dalam waktu 48 jam. 
Dan penolakan Saddam Hussein disusul oleh serangan Amerika Serikat 
terhadap Irak pada tanggal 20 Maret 2003. Perbedaan tingkat kekuatan militer 
membuat pasukan Irak dapat dikalahkan dan rezim Saddam Hussein dapat 
ditumbangkan32. Kondisi ini lah yang memuluskan langkah Zarqawi untuk 
memulai karir nya di Irak. 
Zarqawi merupakan salah satu tangan kanan Osama bin Laden yang 
paling dipercayai dan memulai petualangannya di Irak pada wolah 
semiotonom Kurdistan di utara Irak bersama kelompok militan lokal yaitu 
Ansar al Islam untuk melawan rezim Baath di bawah pimpinan Sadam 
Husein33. Di bawah kepemimpinan Zarqawi organisasi ini mendapat 
tambahan ribuan pasukan yang terlatih bekas anggota Garda Republik, 
Mukhabarat (dinas intelijen Irak), Fedayeen Saddam, serta misili-misili yang 
32Khasan Ashari, 2015. Kamus Hubungan Internasional, Bandung: Nuansa Cendekia, hal. 263 
33Nino Oktorino, 2015. Konflik Bersejarah Pedang Sang "Khalifah": ISIS dan Ancaman Radikalisasi 
dalam Perang Saudara di Suriah dan Irak. Jakarta: PT Elex Media Komputindo hal. 38 
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didanai negara34. Orang-orang ini hidup sebagai pengangguran setelah 
Amerika Serikat membubarkan tentara Irak setelah menjatuhkan rezim 
Saddam Husein. Kondisi ini lah yang akhirnya membuat mereka kecewa dan 
memilih untuk bergabung bersama Zarqawi baik dari segi militer maupun dari 
segi ekonomi dalam bentuk jaringan perekonomian untuk mendanai 
organisasi bentukan Zarqawi. Kedudukan Zarqawi diperkuat oleh bantuan 
anggota hasil rekrutan dari negara-negara Arab dari Palestina hingga Yaman. 
Sebelum memulai petualangan di Irak, Zarqawi dulunya pernah 
terlibat dalam pemberontakan di Afganistan dan di perbatasan Pakistan dalam 
upaya pengusiran Uni Soviet serta cukup berpengalaman di berbagai operasi 
teroris di Yordania. Latar belakang Zarqawi yang sangat dekat dengan dunia 
kriminal membawanya keluar masuk penjara beberapa kali terkait dengan 
beberapa kejahatan yang dilakukannya. Namun setelah bergabung pada 
organisasi Islam yang bernama Tablighi Jamaat di Asia Selatan, Zarqawi 
melakukan penyucian diri terhadap masa lalunya. Sejak saat itu lah, Zarqawi 
sangat aktif dalam berbagai operasi hingga bertemu dengan Osama bin Laden. 
Di bawah Al - Qaeda, Zarqawi dipercaya mengelola tempat pelatihan sendiri 
di Afganistan hingga tidak bergantung lagi dengan Osama bin Laden yang 
membuatnya lebih fokus pada Iran, Suriah, Lebanon dan Yordania tempat 
dimana para pemberontak berkembang pesat. Sedangkan Osama hanya fokus 
pada negara barat untuk lebih menyebarkan serangan terorisme secara 
34Op. cit, hal. 41 
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massive. Bahkan ketika invasi Amerika Serikat beserta aliansinya ke 
Afganistan, Zarqawi juga ikut berjuang di sana untuk mempertahankan al-
Qaeda dan Taliban yang membuat posisinya di al-Qaeda semakin diakui35. 
Peranan Zarqawi semakin terlihat setelah invasi Amerika Serikat ke 
Irak. Tidak lama setelah invasi, serangan teroris terus terjadi selama 12 bulan 
setelah invasi Amerika Serikat ke Irak yang dilanjutakan 12 bulan berikutnya 
sebanyak 302 serangan hingga tahun 2007 korban terus bertambah baik yang 
meninggal maupun yang terluka. Perang saudara juga tidak dapat dihindari 
akibat kacaunya kondisi di Irak. Lebih dari 100.000 personil militer yang 
berasal dari Sunni dihapuskan dari sistem kemiliteran hingga menjadi 
pengangguran. Hal inilah yang menjadi peluang bagi Zarqawi untuk masuk 
menjadi bagian dari ketidakstabilan Irak dalam menyebarkan paham terorisme 
sebagai karirnya36. 
Sektarian yang terjadi di Irak antara Sunni dan Syiah semasa 
kepemimpinan Saddam Husein hingga runtuhnya rezim Saddam Hussein, 
membuat permasalahan ini semakin berlarut-larut dalam hal pergantian 
kekuasaan setelah masuknya intervensi Amerika Serikat terhadap sistem 
politik Irak yang membuat kondisi internal Irak semakin tidak stabil. Ketika 
semasa pemerintahan Saddam Hussein Syiah sebagai mayoritas yang tertindas 
dan setelah berakhirnya rezim Saddam Hussein, kondisinya berubah menjadi 
35Jessica Stern & J. M. Berger, 2015. ISIS The State of Terror, London: William Collins, hal. 13-17 
36Ibid, hal. 18-19 
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penindasan terhadap kaum Sunni setelah terangkatnya pemimpin Irak dari 
kalangan Syiah melalui pemilihan umum yang dikawal oleh Amerika Serikat 
sebagai bentuk perubahan ke arah demokrasi. Hal ini lah yang kemudian 
menjadi bumerang terhadap permasalahan sektarian yang terjadi di Irak.  
Situasi ini lah yang dimanfaatkan oleh Zarqawi untuk 
mengembangkan karir nya di Irak dengan membentuk pergerakan baru secara 
independen di luar bantuan Osama bin Laden yang dikenal dengan nama al-
Qaeda in Iraq (AQI). Dari sini lah Zarqawi memulai sepak terjangnya di Irak 
dengan merekrut pejuang-pejuang dari luar untuk ikut bergabung melalui jalur 
Suriah. Para pejuang umumnya berasal dari Arab Saudi, Libia, Yaman, Syria 
serta berasal dari beberapa tempat di Afrika Utara. Mendapatkan pendukung 
bagi Zarqawi tidak lah sulit jika memanfaatkan media internet dan semakin 
terlihat Zarqawi bertindak secara independen dan menghilangkan koordinasi 
dengan al-Qaeda pusat. Walaupun pemimpin al-Qaeda pada saat itu sudah 
memperingatkan Zarqawi untuk tetap sejalan dengan al-Qaeda pusat, tetapi 
Zarqawi tetap menghiraukannya.  
Pada Juni 2006, Zarqawi terbunuh oleh serangan pesawat tempur 
Amerika Serikat bersama lima orang lainnya termasuk istri dan anaknya 
sehingga ditandai dengan berakhirnya petualangan Zarqawi di AQI. Kematian 
Zarqawi tidak membuat AQI berhenti sampai di sini. Posisi selanjutnya 
digantikan oleh Abu Hamza al-Muhajir dan Abu Umar al-Baghdadi serta 
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diubahnya AQI menjadi pendeklarasian negara Islam yaitu Islamic State of 
Iraq (ISI). Serangan kelompok ini tetap terus dilanjutkannya terhadap 
penduduk sipil di Irak yang menewaskan banyak korban puncaknya pada 
Desember 2006 menewaskan 53 orang penduduk sipil37. Kedua pemimpin ini 
akhirnya juga meninggal akibat terbunuh di medan perang di tahun 2010. 
Pada tahun yang sama kepemimpinan selanjutnya dipegang oleh Abu 
Bakar al-Baghdadi pada tahun 2010 dan kelompok ini semakin kuat di bawah 
kepemimpinan al-Baghdadi. Bahkan lebih berkembang dari AQI dan ISI 
ketika Amerika Serikat memutuskan untuk menarik mundur pasukan militer 
terakhir yang masih berada di Irak pada bulan Desember 2011 yang 
memperkuat posisi al-Baghdadi untuk membangun IS dalam melancarkan 
serangan terhadap penduduk Syiah dan pemerintah Irak. Di bawah 
kepemimpinan al-Baghdadi IS menyebarkan kekerasan dari 2010 hingga 2011 
secara efektif dengan melakukan serangan bunuh diri di beberapa lokasi serta 
di antara 800 hingga 1000 pejuang yang berhasil dia kumpulkan dalam waktu 
yang relatif singkat38. 
Pemerintahan baru yang terbentuk setelah Amerika Serikat 
meninggalkan Irak bergerak ke penguasa diktator baru yaitu Perdana Menteri 
al-Malik yang menindas kaum Sunni karena kebijakan-kebijakan yang 
dibuatnya dianggap anti-Sunni yang memicu gelombang Arab Spring di 
37Jessica Stern & J. M. Berger, 2015. ISIS The State of Terror, London: William Collins, hal. 27 
38Ibid, hal. 38 
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Timur Tengah yang diawali pada Tunisia Desember 2010. Puncaknya pada 23 
April 2013 ketika aksi brutal yang dilakukan pasukan keamanan Irak dalam 
menumpas demonstrasi seperti di Hawija dekat Kirkuk menewaskan 20 orang 
Sunni serta melukai ratusan orang lainnya39. Selanjutnya meluas ke Mesir, 
Libia, Yaman, Bahrain, Suriah, Algeria, Yordania, Kuwait serta Arab Saudi 
hingga Desember 201340. Hal ini lah yang menimbulkan gelombang 
kekerasan di Irak antara Syiah dan Sunni. Sehingga kondisi ini lah yang 
dimanfaatkan oleh IS di bawah kepemimpinan al-Baghdadi untuk memperluas 
pengaruhnya di Irak yang dihuni oleh mayoritas Sunni.  
Pada akhir tahun 2011 al-Baghdadi sudah mengirimkan pasukan untuk 
menduduki beberapa wilayah di Suriah dengan mendirikan organisasi 
pemberontak di sana yang dikepalai oleh Jabhat al-Nusra yang tidak terikat 
dengan al-Qaeda dan IS. Dalam kurun setahun, organisasi ini sudah diakui 
keberadaannya di Suriah dengan terus memperkuat posisinya dalam 
penyelundupan senjata hingga mendapatkan donasi demi berjalannya 
organisasi ini. Sehingga organisasi ini juga melakukan tindakan teror sama 
seperti yang dilakukan IS dan al-Qaeda seperti bom bunuh diri hingga 
membunuh masyarakat sipil yang tidak mau ikut bersama mereka41. 
39Nino Oktorino, 2015. Konflik Bersejarah Pedang Sang "Khalifah”: ISIS dan Ancaman Radikalisasi 
dalam Perang Saudara di Suriah dan Irak. Jakarta: PT Elex Media Komputindo hal. 84-85 
40Jessica Stern & J. M. Berger, 2015. ISIS The State of Terror, London: William Collins, hal. 39 
41Op. cit, hal. 41 
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Pada 9 April 2013 terjadilah penggabungan Jabhatu an-Nashrah Suriah 
dengan ad-Daulah al-Islamiyah fi al-Iraq di Irak yang digabungkan menjadi 
ad-Daulah al-Islamiyah fi al-Iraq wa asy-Syam atau lebih dikenal dengan 
nama Islamic State of Iraq and the Levant (ISIL). Seiring berjalannya waktu, 
penggabungan kedua organisasi ini mengalami masalah karena Jabhatu an-
Nashrah menuduh al-Baghdadi ingin berkuasa penuh dan tidak sejalan dengan 
tujuan yang dipegang teguh al-Qaeda. Jabhatu an-Nashrah lebih menyatakan 
kesetiaan kepada pemimpin Al-Qaeda, Ayman al-Zawahiri daripada harus 
tunduk di bawah kepemimpinan al-Baghdadi yang mana al-Baghdadi 
seharusnya hanya fokus pada Irak bukan pada Suriah yang seharusnya berada 
di bawah kekuasaannya Jabhatu an-Nashrah. Hal ini lah yang kemudian 
memicu peperangan diantara keduanya yang dimenangkan oleh kelompok Al-
Baghdadi. Sehingga kelompok Nashrah yang mau bergabung dengan 
kelompok al-Baghdadi akan dilindungi setelah IS resmi diusir dari Al-Qaeda 
pada 2 Februari 201442.  
Di bawah kepemimpinan al-Baghdadi, IS menebarkan teror bom 
bunuh diri yang menewaskan setidaknya 3.000 orang hingga Desember 2013 
serta membebaskan semua tahanan Al-Qaeda yang dipenjarakan untuk 
membantu IS bertempur43. Kekacauan di Suriah yang diikuti oleh protes 
akibat ketidaksetaraan, korupsi serta hidup di bawah tekanan pemerintahan 
42Nino Oktorino, 2015. Konflik Bersejarah Pedang Sang "Khalifah": ISIS dan Ancaman Radikalisasi 
dalam Perang Saudara di Suriah dan Irak. Jakarta: PT Elex Media Komputindo hal. 54-55 
43Op. cit, hal. 52-53 
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diktator serta kediktatoran militer menjadikan Suriah berada di bawah 
penderitaan selama lebih dari 15 tahun. Jika di Irak al-Baghdadi dengan 
mudah menyebarkan pengaruh IS dikarenakan faktor sektarian antara Sunni 
dan Syiah, di Suriah al-Baghdadi juga dipermudah dengan kekacauan dan 
kekerasan yang terjadi di sana. Sehingga batas antara Irak dan Suriah sudah 
tidak terasa lagi bagi al-Baghdadi untuk memperluas pengaruhnya dikedua 
negara tersebut. Rure-rute penyelundupan pun digunakan untuk membawa 
pejuang dari Suriah ketika perang Irak berlangsung hingga pejuang tersebut 
kembali bersama pejuang lainnya dari Irak untuk berjuang kembali pada 
perang sipil di Suriah44. 
Pada 29 Juni 2014 al-Baghdadi secara resmi memproklamirkan 
pendirian kembali negara khalifah dengan mendeklarasikan dirinya sebagai 
khalifah yang memimpin seluruh kaum Muslim di dunia serta meminta 
dukungan untuk menjadi pejuang ke seluruh dunia. al-Baghdadi juga 
membagi pemerintahan IS yang mampu mengkoordinasikan Irak dan Suriah 
secara bersamaan melalui tangan kanannya dalam bentuk 16 provinsi. IS telah 
menguasai Aleppo di Suriah Utara serta Diyala di Irak Timur termasuk di 
dalamnya Mosul sebagai kota terbesar kedua di Irak45. Sehingga wilayah 
kekuasaan IS terbentang dari wilayah A’zaz di Provinsi Halb di sebelah utara 
hingga wilayah Bukmal di sebelah Timur yang berbatasan langsung dengan 
44Jessica Stern & J. M. Berger, 2015. ISIS The State of Terror, London: William Collins, hal. 39-41 
45Ikhwanul Kiram Mashuri, 2014. ISIS Jihad atau Petualangan, Jakarta: Republika, hal. 17 
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Irak. Lebih spesifik ke Irak, IS sudah menguasai Fallujah, Kirkuk dan Ramadi 
hingga Mosul di Provinsi Sholahuddin46. Di Irak, kelompok IS juga melucuti 
persenjataan yang berada di Mosul serta bank-bank yang ada di beberapa 
kota. Perebutan kekuasaan di Raqqa oleh al-Baghdadi dilakukan dalam waktu 
yang relatif sangat singkat.  
Pada 5 Juni 2014, setelah memperkuat diri dengan mendatang pejuang 
dari Suriah, IS membuka serangan ke kota Samarra yang dilanjutkan ke 6 Juni 
2014 serangan ke Mosul. Akhirnya 10 Juni 2014, Mosul jatuh ke tangan IS 
dengan membebaskan 2.400 tawanan yang akhirnya bergabung bersama IS. 
Mereka mencuri uang dari bank serta merampas senjata peninggalan Amerika 
Serikat ketika rezim Saddam Husein masih berkuasa. 11 hingga 12 Juni Kota 
Tikrit serta kota kecil Udhaim yang berjarak 90 kilometer dari Baghdad juga 
sudah ditaklukkan. 10 kota di provinsi Salahad-Din hingga Anbar juga 
diduduki47. 
Kembali pada tanggal 17 September 2014 setelah merebut sebuah 
jembatan strategis di atas sungai Eufrat, IS memulai gerakan menuju Kobani 
yang merupakan kota kecil di Provinsi Aleppo di utara Suriah yang langsung 
berbatasan dengan Turki mengingat kota ini merupakan tempat yang strategis 
bagi IS untuk dikuasai. Hingga puncaknya pada tanggal 20 Oktober 2014 IS 
46Op.cit, hal. 24 
47Nino Oktorino, 2015. Konflik Bersejarah Pedang Sang "Khalifah": ISIS dan Ancaman Radikalisasi 
dalam Perang Saudara di Suriah dan Irak. Jakarta: PT Elex Media Komputindo hal. 86-95 
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telah merebut 350 dari 354 desa di sekitar Kobani hingga kekuasaan IS 
semakin meluas48. 
Menurut data intelijen Amerika Serikat yang dikutip dari Aljazirah, 
jumlah tentara IS antara 7000 hingga 10.000 orang. Sumber lain menyebutkan 
10 ribu hingga 17 ribu orang. Sehingga dapat diperkirakan pasukan IS saat ini 
berjumlah sekitar 20.000-31.500 orang. Jumlah tersebut jauh lebih besar dari 
perkiraan sebelumnya yang hanya berjumlah 10.000 orang. Dari jumlah 
tersebut sekitar 15.000 orang merupakan warga asing, sekitar 2000 orang 
berasal dari negara Barat. Kuatnya proses rekrutmen disebabkan kemenangan 
IS dalam sejumlah pertempuran di Irak dan Suriah. Dukungan tersebut terus 
menguat setelah IS mendeklarasikan kekhalifahan Islam setelah bersiteru 
dengan Al Qaeda dikarenakan perbedaan kepentingan politik baik secara 
idiologis, etnis, maupun tujuan perjuangan.  
REF/RL mengatakan jumlah pejuang dari luar itu berkisar 17.000 
hingga 19.000. 32% dari Eropa serta kebanyakan berasal dari Timur Tengah 
dan Afrika Utara lebih spesifik seperti Tunisia dan Arab Saudi yang 
berjumlah lebih dari 3000 orang sebagai kontribusi terbanyak. Ada juga 
selebihnya bersal dari negara-negara pecahan Uni Soviet, Amerika dan 
Australia, Azerbaijan, Filipina, Indonesia, dan Somalia49.Gaji seorang tentara 
dengan pangkat menengah ke bawah disebutkan antara 1000 hingga 7000 
48Op. cit,hal. 111-113 
49Jessica Stern & J. M. Berger, 2015. ISIS The State of Terror, London: William Collins, hal. 78-79 
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dolar Amerika Serikat50. Namun sekarang, pasukan IS diperkirakan sudah 
mencapai 25.000 orang yang berasal dari seluruh benua di dunia51. Serta 
kekayaan hingga mencapai 2 triliun dolar Amerika Serikat seiring ekspansi 
yang dilakukan IS secara besar-besaran di Irak dan Suriah sejak 201352. 
IS juga menjadikan anak-anak sebagai tentara dan mereka 
dipersenjatai seperti orang dewasa untuk membantu IS serta mereka juga 
digaji setengah dari gaji orang dewasa. Kebanyakan mereka anak-anak yang 
berhasil diculik oleh IS ketika menduduki beberapa wilayah di Irak dan 
Suriah. Selain itu juga menjadikan perempuan dewasa serta remaja untuk 
menjadi budak sex dengan estimasi 7.000 orang dari 25.000 orang yang 
berhasil ditangkap dan diculik oleh IS baik dari kalangan Yazidi maupun 
orang-orang Kristen53. Menurut Harian Financial Times - Inggris edisi 23 Juni 
2014, IS telah berhasil menguasai 425 juta dolar Amerika Serikat di Bank 
Pusat Irak cabang Mosul, dari sumur minyak ar-Raqqah, provinsi Deir az-
Zhour di Suriah, Mosul Utara dengan 180 ribu barel setiap harinya hingga 
pendapatan dari zakat dan uang tebusan54.   
Pada tanggal 24 Juni 2014, pesawat-pesawat terbang angkatan udara 
Suriah yang diarahkan oleh Iran untuk pertama kalinya menyerang ke wilayah 
50Ikhwanul Kiram Mashuri, 2014. ISIS Jihad atau Petualangan, Jakarta: Republika, hal. 63 
51Op. cit, hal. 51 
52Nino Oktorino, 2015. Konflik Bersejarah Pedang Sang "Khalifah": ISIS dan Ancaman Radikalisasi 
dalam Perang Saudara di Suriah dan Irak. Jakarta: PT Elex Media Komputindo hal. 73 
53Op. cit, hal. 210-216 
54Ikhwanul Kiram Mashuri, 2014. ISIS Jihad atau Petualangan, Jakarta: Republika, hal. 63-65 
48 
 
                                                             
Irak yang dikuasai IS yang menghancurkan sejumlah sasaran salah satunya Al 
Rutba termasuk di dalamnya menewaskan warga sipil serta dilanjutkan 
dengan serangan yang dilakukan oleh pasukan Irak pada tanggal 26 Juni 
terhadap Tikrit dalam usaha merebut kembali kota tersebut namun gagal55. IS 
terus berusaha memperluas wilayah kekuasaan hingga Gunung Sinjar hingga 
berhasil merebut Bendungan Mosul  yang mengalirkan 11 miliar kubik air 
serta listrik lebih dari 1.000 megawatt56.  
IS juga terus melakukan ekspansi besar-besaran dalam pembentukan 
provinsi baru di Arab Saudi, Yaman, Mesir, Libia, dan Algeria melalui 
bantuan organisasi radikal masing-masing region atas koordinasi masing-
masing gubernur yang mendapatkan posisi strategis di Irak dan Suriah di 
bawah pimpinan al-Baghdadi. Termasuk di dalamnya peran beberapa 
organisasi di Asia Tenggara, Di Libia ada Barqah, Fazzan dan Tripoli, Gulf 
States, Afrika Utara dan Kaukasia menyatakan beraliansi mendukung IS57. 
Para pendukung yang ikut bertempur juga tersebar hingga Amerika Serikat, 
Kanada, Eropa, Australia, India, Afganistan dan Pakistan58. 
IS memanfaatkan kekuatan media sosial dalam menyebarkan video 
yang mengundang ketakutan ke seluruh dunia. pembunuhan, pemenggalan, 
pemerkosaan serta penyiksaan yang juga didistribusikan lewat DVD. 
55Nino Oktorino, 2015. Konflik Bersejarah Pedang Sang "Khalifah": ISIS dan Ancaman Radikalisasi 
dalam Perang Saudara di Suriah dan Irak. Jakarta: PT Elex Media Komputindo hal. 98 
56Ibid, hal. 101 
57Jessica Stern & J. M. Berger, 2015. ISIS The State of Terror, London: William Collins, hal. 184-186 
58Op. cit, hal. 200 
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Korbannya bukan hanya dari Irak, Suriah, melainkan juga dari Inggris, Rusia, 
Jepang, Bulgaria, Korea dan Filipina59yang mana arget IS lebih 
menitikberatkan kepada Amerika Serikat, serta ancaman terhadap Turki serta 
Arab Saudi sebagai negara perbatasan60. 11 Agustus 2014, IS merilis video 
tentang imigran yg bergabung bersama mereka yang berasal dari Inggris, 
Finlandia, Indonesia, Moroko, Belgia, Amerika, Afrika Selatan mereka 
mengajak semua pejuang dari seluruh dunia untuk ikut bergabung dengan 
IS61. Serta tidak sedikit yang sudah bergabung ditangkap dari Perancis, 
Jerman, Inggris, Denmark, Australia62. 
B. Profil US Led - Coalition dan Strategi dalam Memerangi Islamic State 
(IS) 
Menghadapi situasi yang genting di Irak dan Suriah serta ekspansi 
yang terus dilakukan oleh IS, Presiden Obama meluncurkan serangan udara 
dalam bentuk intervensi militer terbatas terhadap IS di Sinjar dan Erbil dan 
memberikan bantuan kemanusiaan untuk membantu kaum Yazidi yang 
terjebak di Gunung Sinjar hingga meloloskan 20.000 Orang Yazidi ke 
wilayah Kurdistan. Serangan ini merupakan bagian dari operasi khusus untuk 
menghadapi IS yang mengancam Irak serta komunitas internasional secara 
keseluruhan. Negara yang ikut bergabung bersama Amerika Serikat di Irak 
59Op.cit, hal. 2 
60Ibid, hal. 5 
61Ibid, hal. 75 
62Ibid, hal. 77 
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yaitu Australia, Belgia, Kanada, Denmark, Perancis, Belanda dan Inggris. 
Sedangkan yang di Suriah melibatkan Bahrain, Yordania, Arab Saudi, dan 
Uni Emirat Arab63. 
Amerika Serikat juga bekerjasama dengan pasukan gabungan Kurdi 
dan Irak untuk merebut kembali Bendungan Mosul sehingga pada awal April 
2015, IS sudah kehilangan kendali atas wilayah seluas 15 ribu kilometer 
persegi yang direbutnya Agustus 2014, dimana pasukan Irak telah merebut 
kembali wilayah Gunung Sinjar, Bendungan Mosul, Kobani, dan sebagian 
besar Tikrit. Namun usaha untuk mengusir IS di Suriah kurang berhasil 
bahkan IS berhasil menduduki daerah kecil di Damaskus dan sejumlah 
wilayah dan sedikit Alepo64.  
Serangan udara Koalisi Amerika Serikat pun tidak dapat memperkecil 
dukungan terhadap IS yang diperkirakan lebih dari 6000 pejuang baru 
bergabung dengan IS sejak serangan udara pertama kali Amerika Serikat 
diluncurkan pada Agustus 2014. Dan juga meraih dukungan dari beberapa 
organisasi pejihad kawasan yang membentang dari Asia Selatan hingga Afrika 
Utara65.Dalam menghadapi situasi ini, Inisiatif Amerika Serikat (AS) sangat 
jelas berdasarkan Undang-Undang Otoritas Penggunaan Kekuatan Militer 
Melawan Teroris (AUMF) 2001. AUMF ditetapkan sebagai undang undang 
63Nino Oktorino, 2015. Konflik Bersejarah Pedang Sang "Khalifah": ISIS dan Ancaman Radikalisasi 
dalam Perang Saudara di Suriah dan Irak. Jakarta: PT Elex Media Komputindo hal. 102 
64Ibid,hal. 137-138 
65Ibid, hal. 153-154 
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sepekan setelah peristiwa 9/11 dan digunakan sebagai dasar hukum untuk 
kampanye AS melawan teroris internasional. AUMF menyatakan Presiden AS 
memiliki otoritas untuk memburu jaringan teroris Al Qaeda dan negara yang 
melindungi mereka. Mandat tersebut diterjemahkan oleh Pemerintahan 
George Bush dan Obama untuk melancarkan operasi antiterorisme ke seluruh 
dunia. 
Dimulai dengan bantuan Amerika Serikat untuk menghadapi IS di Irak 
dan Suriah yang dibantu oleh Peshmerga, Kurdish Militant Group, Kurdistan 
Worker’s Party (PKK), Syrian army serta People’s Protection Units (YPG). 
Koalisi Amerika Serikat mulai mendapatkan dukungan dari negara-negra lain 
seperti Inggris, Perancis, Australia, Kanada, Jerman, Belanda, Bahrain, 
Yordania, Arab Saudi, Turki, Qatar, dan Uni Arab Emirat yang dimulai pada 
22 September  2014 sebagai serangan pertama ke Suriah yang menargetkan IS 
dan kelompok al-Nusrah66. Koalisi ini berhasil merebut Kobani dari IS. 
Pembentukan koalisi dalam bentuk pemberian bantuan baik berupa serangan 
udara maupun peralatan yang diberikan guna mendukung pasukan Irak serta 
Suriah untuk menghadapi IS secara langsung di medan tempur. 
Sebelumnya, Pada tanggal 5 September 2014 diadakannya NATO 
summit di Wales, U.S. Secretary of State John Kerry mengundang Minister 
dari Inggris, Perancis, Jerman, Kanada Australia, Turki, Italia, Polandia dan 
Denmark untuk menghadiri pertemuan dalam rangka membahas upaya 
66Jessica Stern & J. M. Berger, 2015. ISIS The State of Terror, London: William Collins, hal. 48-49 
52 
 
                                                             
memerangi IS. Kesembilan negara ini setuju untuk melakukan upaya 
memerangi IS di Irak dan Suriah melalui bantuan udara. Pada 10 September 
2014, US membentuk koalisi internasional untuk melawan IS yang 
melibatkan lebih dari 40 negara. Sejumlah negara Arab seperti Mesir, Arab 
Saudi, Kuwait, Qatar, Uni Emirat Arab, Bahrain, Oman, Lebanon, Yordania, 
dan Irak ikut dalam koalisi tersebut hingga negara-negara yang tergabung 
dalam NATO hingga Liga Arab dengan melakukan serang di Bulan Agustus 
2014 sebanyak 14567.  
Koalisi ini terus menambah bergabungnya sejumlah negara untuk 
memerangi IS di Irak dan Suriah. Tujuan koalisi internasional ini adalah (1) 
mendukung operasi militer, capacity building, dan pelatihan dipimpin oleh 
Amerika Serikat dan Irak; (2) menghentikan penyebaran pemberontak dari 
seluruh dunia untuk mendukung IS yang dipimpin oleh Belanda dan Turki; 
(3) pemutusan akses pendanaan IS yang dipimpin oleh Italia, Arab Saudi serta 
Amerika Serikat; (4) memberikan bantuan kemanusiaan dipimpin oleh Jerman 
dan Uni Emirat Arab; (5) serta menyebarluaskan tentang IS ke seluruh dunia 
yang dipimpin oleh Uni Emirat Arab, Inggris dan Amerika Serikat68. 
Selanjutnya pada tanggal 15 September 2014, Konferensi 
Internasional terhadap Keamanan dan Perdamaian diadakan oleh Perancis di 
Paris sebagai lanjutan dari konferensi sebelumnya yang diadakan di Wales. 
67Ikhwanul Kiram Mashuri, 2014. ISIS Jihad atau Petualangan, Jakarta: Republika, hal. 120 




                                                             
Pada saat itu 26 negara tergabung dalam konferensi tersebut yang terdiri dari 
negara US Led-Coalition kecuali Polandia dan Australia yang sudah 
mengadakan pertemuan terlebih dahulu pada 5 September 2014. Serta 
ditambah dengan Bahrain, Mesir, Irak, Jordania, Kuwait, Lebanon, Oman, 
Qatar, Arab Saudi, Uni Arab Emirates, Belgium, Cina, Ceko, Jepang, 
Belanda, Norwegia, Rusia dan Spanyol yang berkomitmen untuk mendukung 
pemerintah Irak melalui bantuan militer melawan IS setelah mengacu pada 
resolusi Dewan Keamanan PBB Resolution 2170 pada 15 Agustus yang berisi 
tentang melarang keras segala perdagangan dengan IS serta mencegah donasi 
finansial dalam rangka membantu IS serta pembayaran sandera terhadap IS.  
Pada tanggal 4 Desember 2014, bertempat di markas NATO, Brussels, 
menteri luar negeri dari 60 negara berkumpul untuk membahas lanjutan dari 
usaha menghadapi ancaman IS. Pertemuan tersebut lebih membahas jauh 
tentang ideologi, pendanaan, serta proses rekrutmen anggota IS. 60 Negara 
tersebut berasal dari 10 negara yang sudah terlebih dahulu mengadakan 
pertemuan pada 5 September; 18 negara yang sudah tergabung dalam 
pertemuang yang dipimpin oleh Perancis pada 15 September sebelumnya di 
Paris, terkecuali Cina dan Rusia; 33 negara tambahan yang ikut bergabung 
yaitu Albania, Austria, Bosnia-Herzegovina, Bulgaria, Kroasia, Siprus, 
Estonia, Finlandia, Georgia, Yunani, Hungaria, Islandia, Irlandia, Kosovo, 
Latvia, Lithuania, Luksemburg, Masedonia, Moldova, Montenegro, Moroko, 
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Selandia Baru, Portugal, Korea Selatan, Romania, Serbia, Singapura, 
Slovakia, Slovenia, Somalia, Swedia, Taiwan and Ukraina. Tujuan dari koalisi 
internasional ini sangat jelas yaitu untuk melawan IS di Irak dan Suriah yang 
meliputi memutuskan pendanaan IS serta memberikan dukungan dalam 
bentuk operasi militer.   
Amerika Serikat sebagai pemimpin dari US Led - Coalition telah 
bekerjasama dengan lebih dari 60 negara mendukung upayanya menumpas IS 
serta keikutsartaan tiga organisasi regional yaitu Uni Eropa, Liga Arab dan 
NATO yang disebut sebagai perang dunia melawan IS. AS membangun 
koalisi dalam bentu US Led - Coalition tersebut dalam empat tahap. Pertama, 
melalui sidang DK PBB bulan Agustus 2014 yang berhasil mengeluarkan 
Resolusi Nomor 2170. Resolusi ini bersandar pada pasal VII Piagam PBB, 
yang memberi mandat untuk memerangi IS akibat perilaku brutal kelompok 
tersebut kepada kelompok minoritas di Irak, seperti Kristen, Kurdi dan 
Yazidi. Kedua, melalui pertemuan puncak NATO dimana seluruh anggota 
NATO menyatakan siap mendukung Irak menghadapi IS. Ketiga, dalam 
sidang tingkat menteri luar negeri Liga Arab. Dimana sidang tersebut 
mengeluarkan rekomendasi mengambil segala langkah yang diperlukan dalam 
menghadapi IS. Keempat, melalui kesepakatan dukungan sepuluh negara 
Arab yakni Bahrain, Mesir, Irak, Jordania, Kuwait, Lebanon, Oman,Qatar, 
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dan Uni Emirat Arab, Arab Saudi. Sepuluh negara Arab tersebut menyatakan 
dukungannya dalam perang komprehensif melawan IS.  
Dalam upaya meraih dukungan Arab, Amerika Serikat berupaya 
mengakomodasi kepentingan politik regional Timur Tengah secara adil 
termasuk di dalamnya menjembatani kepentingan kaum Syiah–Sunni tanpa 
mengabaikan kepentingan Israel melalui inisiatif pembentukan koalisi 
internasional. Koalisi ini telah melancarkan operasi sistemik melawan IS 
bekerja sama dengan Pemerintah Irak dan Suriah serta memperkuat sokongan 
pasukan yang bertempur di darat. Selain upaya memerangi IS melalui 
serangan militer lewat udara, yang terpenting adalah koalisi internasional ini 
telah melipatgandakan upaya memutuskan pasokan dana bagi IS dengan 
bekerjasama dengan negara-negara dalam hal banking system untuk 
menghalangi pendonor ilegal yang berpartisipasi dalam pendanaan IS, 
meningkatkan intelijen di masing-masing negara untuk membendung arus 
warga negara asing simpatisan IS masuk-keluar Timur Tengah serta 
meneruskan bantuan kemanusiaan kepada rakyat sipil yang terdampak IS 
dalam bentuk humanitarian aid.  
Koalisi internasional ini juga akan terus berusaha untuk lebih fokus 
terhadap Turki atas keikutsertaannya pada koalisi internasional ini mengingat 
Turki sebagai pintu perbatasan antara Irak dan Suriah dan menjadi kawasan 
perbatasan yang sangat rentan akan pengaruh IS. Menurut Departemen 
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Kenegaraan Amerika Serikat, negara-negara yang ikut bergabung dalam US 
Led - Coalition adalah Albania, Liga Arab, Australia, Austria, Bahrain, 
Belgia, Bosnia Herzegovina, Bulgaria, Kanada, Kroatia, Siprus, Ceko, 
Denmark, Mesir, Estonia, Uni Eropa, Finlandia, Perancis, Georgia, Jerman, 
Turki, Hungaria, Islandia, Irak, Irlandia, Italia, Jepang, Jordania, Kosovo, 
Kuwait, Latvia, Lebanon, Lithuania, Luxembourg, Macedonia, Moldova, 
Montenegro, Moroko, Belanda, Selandia Baru, Norwegia, Oman, Panama, 
Polandia, Portugal, Qatar, Korea Selatan, Romania, Arab Saudi, Serbia, 
Singapua, Slovakia, Slovenia, Somalia, Spanyol, Swedia, Taiwan, Turki, 
Ukraina, Uni Emirat Arab, Inggris dan Amerika Serikat69. 
Kontribusi negara-negara yang tergabung dalam koalisi internasioanal 
ini terdiri dari: yang pertama dalam menyediakan peralatan militer dalam 
bentuk serangan udara, bantuan kemanusiaan serta dukungan. Diantara 
negara-negara yang berkontribusi pada bidang ini yaitu: 
1. Amerika Serikat selaku pemimpin dari koalisi internasional ini 
dengan pesawat F-22 Raptor dan F-18 Super Hornet jets serta 
drones dan misil untuk membantu pasukan Irak serta tentara Kurdi 
berdasarkan kesepakatan dengan pemerintah Irak serta membantu 
menyerang IS lewat udara ke Suriah bersama 5 negara Arab 
lainnya. Amerika Serikat juga menyediakan bantuan kamanusiaan 




                                                             
mengirim 1,600 pasukan ke Irak untuk melatih tentara Irak dan 
tentara Kurdi. 800 dari pasukan tersebut bertugas untuk menjaga 
keamanan tentara. Bantuan pasukan terus ditingkatkan Amerika 
Serikat hingga dua kali lipat menjadi 3,100 dan terus meningkat 
hingga 4,850 pasukan. 
2. Inggris yang menargetkan serangan udara langsung ke Irak dalam 
bentuk misil serta pesawat tempur dan intelijen. 6 RAF Tornados 
diterbangkan dari Siprus untuk langsung menyerang IS di Irak 
sedangkan pasukan khusus Inggris menyerang pangkalan minyak 
yang dikuasai oleh IS melalui serangan darat. Inggris juga 
berkontribusi dalam bentuk pengiriman amunisi serta bantuan 
persenjataan udara untuk Kurdistan. Serta Inggris juga 
memberikan bantuan kemanusiaan kepada warga Yazidi pada 10 
Agustus 2014 melalui C-130 di Gunung Sinjar.  
3. Arab Saudi sebagai negara Sunni terkuat di Timur Tengah juga 
ikut serta dalam memerangi IS dengan mengirim 305 pesawat 
tempur yang langsung menargetkan Suriah dan telah 
berpasrtisipasi di Suriah dalam memberikan bantuan serangan 




4. Uni Emirat Arab juga ambil andil dalam hal mengirimkan 201 
combat aircraft di Suriah bersama dengan Dubai dalam 
memberikan bantuan serangan udara serta bantuan tentara untuk 
melatih pasukan pemberontak Suriah. Uni Emirat Arab beserta 
Qatar juga menjadi tempat basis bagi US Led - Coalition untuk 
menyerang IS.  
5. Jordania sebagai negara yang berbatasan langsung dengan Suriah 
dan Irak juga berkontribusi dalam hal serangan udara dengan 
mengirimkan 85 pesawat tempur untuk menargetkan Suriah serta 
membantu memutuskan aliran pendanaan terhadap kelompok-
kelompok ekstremis. Jordania berperan sangat besar dalam 
membantu US Led - Coalition dalam membunuh al-Zarqawi.  
6. Qatar sebagai negara yang kaya akan minyak bumi juga 
berkontribusi sebanyak 18 unit pesawat tempur untuk menargetkan 
Suriah serta memiliki peranan penting dalam berkontribusi 
terhadap US Led - Coalition. Bersama Uni Emirat Arab, Qatar 
menjadi pangkalan udara untuk menyerang IS.  
7. Bahrain sebagai negara yang berdekatan dengan Arab Saudi ini 
lebih berkontribusi pada serangan udara dalam upaya mendukung 
Amerika Serikat sebagai salah satu aliansi kuat dengan 
berpartisipasi di Suriah baik dalam bentuk bantuan serangan udara 
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maupun bantuan tentara untuk melatih pasukan pemberontak 
Suriah melalui pemberian fasilitas militer. 
8. Irak tidak mengambil bagian pada serangan udara tetapi 
mendukung upaya US Led - Coalition melawan IS dengan 
melibatkan tentara Irak serta lebih fokus pada upaya memperkuat 
tentara domestik Irak dalam menghadapi IS.  
9. Turki juga ikut berkontribusi pada perlengkapan serangan udara 
serta memberikan dukungan di bidang militer dan bantuan logistik 
untuk menyerang IS ke Suriah. Turki telah memberikan bantuan 
kemanusiaan sebanyak 1.5 juta mata uang Turki terhadap bagian 
Utara Irak serta membangun tempat pengungsi untuk menampung 
20,000 pengungsi dari Irak. Turki juga memberikan bantuan dalam 
bentuk latihan militer Kurdish Peshmerga di bagian Utara Irak.  
10. Jerman mengirim 40 ahli untuk melatih pejuang Kurdish serta 
memberikan peralatan militer. Jerman juga berkontribusi 
memberikan persenjataan untuk Peshmerga serta tentara untuk 
melatih mereka dengan mengirimkan 40 pasukan ke Irak untuk 
melatih Kurdistan ditambah 16,000 pasukan penyerang, ratusan 
senjata anti-tank, senjata, amunisi, perlengkapan militer di malam 
hari, kendaraan militer, radio set, helm serta peralatan lainnya 
untuk 10,000 pasukan Peshmerga. Beberapa Kurdistan juga sudah 
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mendapatkan pelatihan militer langsung di Selatan Jerman. Jerman 
tidak berpartisipasi dalam memberikan serangan udara dengan 
lebih fokus memberikan senjata kepada Kurdi Peshmerga untuk 
melawan IS. Jerman juga menyediakan rumah sakit militer untuk 
menangani tentara Irak yang terluka serta menyiapkan pasukan 
dari Jerman hingga melebihi 100 orang untuk melatih tentara Irak 
di daerah Utara Irak. Serta Jerman memberikan bantuan 
kemanusiaan di bagian utara Irak.  
11.  Perancis meluncurkan serangan ke Irak melalui serangan udara 
melalui Uni Emirat Arab dengan melibatkan 750 personil. Perancis 
juga telah meluncurkan serangan untuk melawan IS melalui 2 jet 
tempur, pesawat perdamainan angkatan laut serta bantuan 
kemanusiaan kemanusiaan sebanyak 59 kargo ke Irak. Sejak 
bergabung bersama US Led – Coalition Perancis termasuk aktif 
dalam memberikan serangan udara ketika berusaha 
mempertahankan Mosul dan daerah di sekitar Fallujah.  Perancis 
juga memberikan kapal militer terhadap Kurdistan serta 
memberikan suaka terhadap pengungsi Irak. 
12. Kanada mengirimkan tentara untuk membantu Irak dengan 70 
tentara operasi khusus untuk melatih Kurdistan di bagian Utara 
Irak serta bantuan berupa 5 hingga 8  CF-18 fighter aircraft serta  
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tanker aircraft. Kanada, berkontribusi dalam mengirimkan ribuan 
tentara ke Irak serta membantu Albania untuk memberikan 500 ton 
bantuan militer ke Irak. Kanada juga memberikan bantuan non-
militer sebanyak 10 juta dolar Amerika dan bantuan kemanusiaan 
sebanyak 5 juta dolar Amerika.  
13. Australia telah berkontribusi terhadap serangan udara 
menggunakan 8 unit F/A-18 Hornet jet fighters dan 2 pesawat 
tempur melalui Uni Emirat Arab serta 600 pasukan. 600 pasukan 
yang dikirim bertugas untuk melindungi logistik yang disediakan 
oleh Uni Emirat Arab bersamaan dengan 8 pesawat tempur dan 1 
pesawat udara peringatan. Australia juga ikut serta mengirimkan 
pasukan khusus untuk melatih pasukan Irak serta bantuan 
kemanusiaan untuk Irak sebanyak 3 juta dalam mata uang negara 
Australia.  Australia sangat aktif memberikan bantuan ke 
Kurdistan dalam bentuk amunisi dalam upaya mempertahankan 
bagian Utara Irak serta mengirimkan 200 pasukan khusus untuk 
melatih tentara lokal.  Pada tanggal 7-14 Agustus secara 
berkelanjutan Australia bersama Amerika Serikat dan Inggris 
memberikan bantuan kemanusiaan terhadap warga Yazidi yang 
berada di Gunung Sinjar melalui Hercules C-130. 
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14. Italia mengirimkan amunisi dan peralatan militer untuk membantu 
Irak dan Suriah khususnya pasukan Kurdi serta telah memberikan 
senilai 1.5 juta dalam mata uang Italia untuk biaya persenjataan, 
roket, jutaan amunisi serta bantuan kemanusiaan. Italia juga 
berkontribusi dalam memberikan bantuan kemanusiaan. 
15. Ceko menyediakan 500 ton amunisi untuk tentara Irak serta 
menyediakan jet tempur. Ceko juga berkontribusi sebanyak 1 juta 
bantuan kemanusiaan dalam mata uang Ceko untuk membantu 
korban di Suriah. Ceko juga memberikan 8 juta senjata kepada 
tentara lokal serta 10 juta AK-47, 8 juta senjata hingga 5,000 
granat.  
16. Belanda mengirim 6 unit jet tempur F-16 ke Iraq, 130 ahli militer 
untuk mendukung Iraqi and pasukan Kurdi, 1,000 helm dan 1,000 
peluru. Belanda juga telah berkontribusi 4,5 juta Euro untuk 
bantuan kamanusiaan.  
17. Estonia mengirim senjata mesin dan herkules ke Irak serta 60,000 
dalam mata uang Estonia untuk membantu warga Irak yang 
kehilangan tempat tinggal. 
18. Hungaria mengirim 7 juta peluru  serta amunisi termasuk di 
dalamnya 15 jenis amunisi untuk membantu Kurdistan Irak serta 
4.1 juta isi  M43 dengan tipe AK-4. 
63 
 
19. Belgium mengirim 6 unit F-16 jets dan beberapa pesawat kargo 
tipe C-130. Belgia juga mengirimkan 120 staf pendukung 
termasuk di dalamnya 8 pilot yang berbasis di Jordania serta 13 
ton bantuan untuk Irak. 
20. Albania, telah mengirim 22 juta senapan AK47, 15,000 granat dan 
32,000 pasukan untuk membantu pasukan Kurdistan.  
21. Israel memberikan bantuan dalam bentuk badan intelijen.  
22. Denmark memberikan bantuan 7 unit jet tempur tipe F-16, 4 unit 
pesawat operasional serta staf pendukung selama 12 bulan. 
Denmark juga berkontribusi dalam mengirimkan ahli militer untuk 
melatih pasukan Kurdi yang beroperasi di darat. Denmark berperan 
penting dalam menyediakan pesawat untuk transportasi bantuan 
kemanusiaan di bagian Utara Irak.  
23. Yunani, berkontribusi dalam memberikan bantuan kemanusiaan 
serta mengirimkan amunisi untuk mendukung pasukan Kurdi.  
24. Georgia telah berkontribusi dalam memberikan bantuan 
kemanusiaan. 
25. Romania, memilih untuk memberikan bantuan logistik dan 
bantuan operasional dalam bentuk bantuan kemanusiaan daraipada 
fokus kepada pengiriman pasukan. 
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26. Polandia, memberikan dukungan terhadap US Led - Coalition 
tetapi tidak ikut bertempur secara langsung.  
27. Hungaria, telah mengirim 7 juta peluru dan amunisi serta 60,000 
bantuan paket untuk Kristen di Irbil. 
28. Norwegia telah mengirim 40,000 selimut, 10,000 peralatan dapur 
dan 18,000 kain terpal untuk digunakan UNESCO dalam 
menurunkan bantuan dari udara.  Norwegia juga mengirimkan 120 
tentara untuk membantu melatih pasukan Irak. 
29. Selandia Baru sebanyak £800,000 untuk Irak dan Suriah. Selandia 
Baru juga mengirimkan 143 personil militer untuk melatih tentara 
keamanan Irak. Selandia Baru memberikan bantuan senilai 
500,000 dollar Amerika diperuntukkan bagi pengungsi melalui 
UNHCR 
30. Slovakia sebanyak £15,000 untuk tentara Kurdish di Iraq. 
31. Luxembourg telah berkontribusi dalam donasi melalui PBB 
32. Swedia memberikan bantuan kemanusiaan sebanyak £10 juta 
untuk Irak. Serta penampungan untuk pengungsi dari Irak dan 
Suriah.  
33. Kuwait sebanyak  £6 juta untuk Irak.  
34. Swiss sebanyak £6 juta untuk Irak. 
35. Jepang sebanyak £6 juta untuk Irak. 
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36. Austria sebanyak £0.8 juta untuk Irak. 
37. Korea Selatan sebanyak £600,000 untuk Irak dan Suriah.  
38. Irlandia sebanyak £1 juta untuk Irak dan Syria.  
39. Spanyol sebanyak £400,000 untuk Irak dan Suriah.  
40. Kroasia berkontribusi dalam mengirimkan senjata serta peralatan 
militer lainnya ke Kurdistan. 
41. Portugis bekerjasama dengan Spanyol dengan mengirimkan 300 
pelatih untuk membantu melatih tentara Irak serta tengtara Kurdish 
Peshmerga di bagian Selatan Baghdad. 
Sedangkan partisipasi lainnya dalam bentuk dukungan nyata terhadap 
koalisi internasional yang diekspresikan oleh beberapa negara seperti Bulgaria, 
Mesir, Finlandia, Kosovo, Oman, Singapura, Taiwan, Andorra, Bosnia, 
Lithuania, Macedonia, Malta, Meksiko, Moldova, Moroko, Serbia, Slovenia, 
Tunisia and Ukrainia. Serta ikut serta di dalamnya dukungan dari Liga Arab, 
NATO dan Uni Eropa melalaui komisi senilai £15 juta untuk bantuan 
kemanusiaan. Uni Eropa juga memberikan bantuan kemanusiaan berupa 17 
juta Euro pada 15 Agustus 2014 serta Uni Eropa menyetujui setiap anggota 
untuk memberikan bantuan militer terhadap Kurdistan70.   
70Which Countries Support the US - Led Coalition Against Islamic State? 
 http://www.haaretz.com/middle-east-news/1.618233. Diakses tanggal 20 Januari 2016;  
Who is in the anti-Islamic State Coalition and what they are contributing? 
 http://www.telegraph.co.uk/news/worldnews/middleeast/syria/11124070/Who-is-in-the-anti-Islamic-
State-coalition-and-what-they-are-contributing.html. Diakses tanggal 20 Januari 2016;  
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Setelah IS berhasil menduduki Mosul dan Tikrit Pada Juni 2014, US 
Led - Coalition terbentuk sebagai bentuk respon dari dunia internasional atas 
dampak berbahaya yang ditimbulkan IS bukan hanya sebatas di Irak dan 
Suriah tetapi ke seluruh dunia. US Led - Coalition telah bekerjasama dengan 
Tentara Nasional Irak dan Kurdish Peshmerga serta militan Syiah di Irak. 
Sedangkan di Suriah, tentara operasi khusus Amerika Serikat juga telah 
dikerahkan untuk membantu tentara oposisi. Turki sebagai negara yang 
berbatasan dengan Suriah sekitar 500 miles dari garis perbatasan memutuskan 
untuk bergabung dengan US Led - Coalition pada Juli 2015 setelah beberapa 
serangan yang terjadi di Ankara yang menewaskan lebih dari 100 warga sipil.  
Serangan itu merupakan serangan yang paling banyak memakan korban 
disepanjang sejarah serangan di Turki. Koalisi Amerika Serikat dengan 60 
negara termasuk Uni Eropa serta beberapa Negara Sunni Arab. Pertengahan 
Mei 2015, koalisi ini sudah merilis serangan udara lebih dari 4,000 serangan 
yang 45% berasal dari Amerika Serikat. Khusus di Irak, Amerika Serikat 
menyediakan 1000 pasukan untuk melatih Peshmerga yang diawali dengan 
1,500 serangan pada awal Mei 2015 yang 70% berasal dari Amerika Serikat. 
Kerjasama antara militan Syiah serta tentara nasional Irak berhasil memukul 
What the 60-plus members of the anti-Islamic State Coalition are doing. 
 https://www.washingtonpost.com/news/checkpoint/wp/2014/09/25/what-the-60-members-of-the-anti-
islamic-state-coalition-are-doing/; Diakses tanggal 20 Januari 2016; Obama Leads Security Council to 
DenounceISIS.http://www.usnews.com/news/articles/2014/09/24/obama-led-un-security-council-




                                                                                                                                                                              
mundur IS dari Tikrit walaupun Armadi serta Anbar masih dibawah 
kependudukan IS71.  
Semua tindakan yang dilakukan oleh US Led - Coalition berdasarkan 
kepada Resolusi Dewan Keamanan PBB yaitu Resolusi 2178 tentang Foreign 
Terrorist Fighters (FTF) yang menjadi landasan untuk terus memerangi IS 
dalam bentuk penguatan hukum tiap negara secara domestik hingga keamanan 
tiap-tiap perbatasan negara melalui bantuan INTERPOL Couterterrorism 
Fusion Center (CTFC) untuk menyebarkan profil dari FTF. Pencapaiannya 
adalah berupa 52 negara sudah tergabung dalam upaya penyebaran profil FTF 
serta 40 partner internasional untuk mencegah perpindahan FTF melalui 








71The Islamic State. http://www.cfr.org/iraq/islamic-state/p14811. Diakses tanggal 10 Februari 2016 
72UN: Leader’s Summit to Counter ISIL and Violent Extremism. http://www.cfr.org/terrorist-
organizations-and-networks/un-leaders-summit-counter-isil-violent-extremism/p37080.  Diakses 
tanggal 10 Februari 2016 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan data-data dan fakta-fakta di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Islamic State in Iraq and the Levant (ISIL) atau Islamic State of Iraq and al 
Sham (ISIS) atau sekarang lebih dikenal dengan nama Islamic State (IS) 
merupakan sebuah organisasi teroris yang paling berbahaya mengalahkan Al-
Qaeda yang lahir atas dasar keinginan untuk mendirikan negara Islam yang 
berbasis hukum Islam serta sangat menentang hukum yang berlaku pada saat 
sekarang ini. Setelah berpisah dari Al-Qaeda, IS berdiri secara independen 
dalam menyebarkan ancaman ke seluruh dunia untuk mengajak semua 
pendukungnya untuk ikut berperang menentang negara Barat. IS terus 
berkembang yang pada awalnya hanya berada di Irak dan Suriah, sekarang 
sudah memperluas wilayahnya melebihi Irak dan Suriah. Dalam upaya 
memerangi IS, US Led - Coalition sebagai koalisi internasional telah 
berkontribusi terhadap stabilitas keamanan di Irak dan Suriah. Sejak 22 
September 2014, US Led - Coalition telah aktif memberikan serangan udara 
terhadap IS di Irak dan Suriah dalam upaya melemahkan kekuatan IS. Selain 
itu, US Led - Coalition juga melatih tentara lokal Irak dan Suriah seperti 
Tentara Nasional Irak, Kurdish Peshmerga serta Tentara Pembebasan Suriah 
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untuk menghadapi ancaman IS. Pendekatan militer kolektif digunakan oleh 
koalisi internasional ini dalam upaya menghadapi kekuatan IS yang sangat 
massive. Pemberian bantuan militer juga terus diupayakan untuk melemahkan 
IS yang banyak menduduki wilayah penting di Suriah dan Irak. Kepentingan 
aktor utama dari US Led - Coalition terlihat dari ancaman terorisme yang 
menargetkan mereka serta keinginan untuk membantu pemerintah Irak dan 
Suriah dalam menstabilkan kondisi keamanan dengan cara mengambil alih 
wilayah sumber minyak yang telah dikuasai IS demi menjaga kepentingan 
industri minyak di Irak. Disamping itu, beberapa aktor juga mengambil 
kesempatan untuk bergabung dengan US Led – Coalition untuk menjatuhkan 
rezim Assad di Suriah dengan memberikan dukungan terhadap kelompok 
oposisi yang juga berkepentingan menjatuhkan rezim Assad demi mencapai 
transisi politik secara demokratis dalam upaya menghentikan konflik di 
Suriah. 
2. Peran US Led - Coalition dalam upaya menciptakan stabilitas di Irak dan 
Suriah terkendala dikarenakan pendekatan militer yang digunakan oleh US 
Led - Coalition membuat IS semakin berusaha kuat untuk melawan dan 
memperluas wilayah kekuasaannya melalui propaganda media dan terus 
mendapatkan dukungan dari seluruh dunia. Stabilitas Irak dan Suriah juga 
tidak bisa dicapai mengingat banyaknya korban berjatuhan akibat serangan 
militer dari kedua belah pihak khususnya warga sipil. Faktor lain yang 
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membuat perananan US Led - Coalition masih belum maksimal dikarenakan 
pertarungan kepentingan di antara anggota koalisi internasional ini. Terutama 
jika berbicara mengenai stabilitas Suriah yang hingga saat ini masih 
dikendalikan oleh beberapa aktor yang sangat ingin menjatuhkan rezim Assad 
daripada fokus pada upaya stabilitas Suriah melalui pemberantasan 
IS. Kepentingan dari beberapa aktor dominan US Led - Coalition seperti 
Amerika Serikat, Inggris, Perancis, Turki dan Arab Saudi dalam upaya 
melemahkan rezim Assad memberi keuntungan terhadap kelompok oposisi 
yang sangat ingin menjatuhkan rezim Assad. Sehingga upaya untuk melawan 
kekuatan IS tidak maksimal dan menghasilkan keuntungan bagi IS untuk terus 
membuat kekacauan di Suriah dan Irak. Sebagai akibatnya, IS justru semakin 
kuat hingga menguasai daerah lain di luar Irak dan Suriah akibat 
ketidakmampuan US Led - Coalition dalam upaya menjaga stabilitas Irak dan 
Suriah. Hal ini sangat erat kaitanny dengan usah penciptaan stabilitas diiringi 
oleh kepentingan minyak yang sudah dikuasai IS. Sehingga stbilitas yang 
ingin diciptakan hanya terpaku pada usaha untuk menyelamatkan aset minyak 








Adapun saran-saran yang penulis dapat berikan dengan melihat kondidi yang 
dipaparkan di atas adalah: 
1. Melihat perkembangan terhadap respon yang diberikan US Led - Coalition 
dalam upaya memerangi IS di Irak dan Suriah, penulis melihat perlunya 
ditingkatkan koordinasi dengan pemerintah Irak maupun Suriah untuk 
memaksimalisasikan upaya koalisi internasional ini. Peran yang cukup 
signifikan ini akan lebih bekerja jika memaksimalkan organisasi regional 
seperti Liga Arab dan Uni Eropa dalam hal koordinasi maupun organisasi 
internasional seperti Perserikatan Bangsa Bangsa sebagai organisasi yang 
dianggap perlu untuk mengakomodasi kepentingan-kepentingan negara yang 
terkait. 
2. Counterterrorism hal yang sangat penting untuk diperhatikan berdasarkan 
komitmen dari setiap negara yang merasa terancam akan dampak yang 
ditimbulkannya terutama yang berkaitan dengan stabilitas Irak dan Suriah. 
Dalam upaya menghadapi IS diperlukannya aktor yang mampu 
mengakomodasi kepentingan negara-negara dalam koalisi internasional ini 
seperti Perserikatan Bangsa Bangsa. Dengan kata lain, keterlibatan aktor 
negara yang berusaha mencapai kepentingan nasionalnya hendaknya bisa 
dimediasi oleh Perserikatan Bangsa Bangsa dalam hal memaksimalkan upaya 
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perlawanan terhadap IS serta tercapainya upaya stabilitas keamanan di Timur 
Tengah khususnya Irak dan Suriah. 
3. Upaya yang dilakukan dalam bentuk pendekatan militer ataupun strategi di 
lapangan perlu disatukan dalam satu komando di bawah Perserikatan Bangsa 
Bangsa tanpa pertarungan kepentingan yang bersifat khusus. Kehadiran 
beberapa aktor yang memiliki kepentingan lain selain upaya melawan IS akan 
sangat menyulitkan koalisi internasional untuk mencapai tujuan akhir 
pemberantasan IS di Irak dan Suriah. Perbaikan hubungan antar aktor yang 
mempunyai kepentingan khusus akan menjadi salah satu solusi untuk 
memaksimalkan upaya counter-terrorism di Irak dan Suriah. 
4. Pendekatan militer yang dilakukan hendaknya dikontrol secara baik oleh 
komando yang jelas seperti organisasi internasional Perserikatan Bangsa 
Bangsa untuk meminimalisir korban jiwa dari kalangan warga sipil akibat 
serangan udara dari kedua belah pihak. Stabilitas secara domestik Irak dan 
Suriah hendaknya bisa dimaksimalkan oleh kehadiran pihak yang mengerti 
dengan ketidakstabilan kondisi internal ke dua negara ini. Seperti peranan 
Perserikatan Bangsa Bangsa sebagai aktor yang diharapkan mampu 
memimpin rekonsiliasi untuk menyelesaikan krisis yang berkepanjangan di 
Irak dan Suriah.  
5. Usaha hegemoni di Timur Tengah oleh pihak-pihak eksternal hendaknya 
dibarengi oleh kekuatan internal yang diharapkan bisa menciptakan balance of 
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power. Mengingat pertarungan kepentingan yang terlalu banyak melibatkan 
tekanan dari luar dikhawatirkan akan membuat konflik terus terjadi di 
kemudian hari. Oleh sebab itu, dibutuhkannya kekuatan perimbangan untuk 
tetap menjaga stabilitas negara-negara Timur Tengah yang rawan akan konflik 
berkepanjangan khususnya Irak dan Suriah. Penulis mengharapkan tujuan 
yang sama dalam upaya memerangi IS di Timur Tengah bisa mempersatukan 
negara-negara Arab yang terpecah-belah akibat keegoisan sekte diantara 
kepentingan politik yang bermain di dalamnya. Sudah saatnya kedamaian dan 
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